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IKHTISAR KEUANGAN

(dalam miliar rupiah)       		 2005		 2006		 2007		 2008		   2009

LABA RUGI
Pendapatan				     400.50		 268.35		  221.05		  453.57		      640.20
Harga Pokok				     227.91		 144.22		  145.17		  253.76		      386.25
Laba (Rugi) Kotor			    172.59		 124.13		    75.88		  199.81		      253.95
Beban Usaha				     126.34		 151.65		  137.21		  149.87		      172.69
Laba (Rugi) Usaha			      46.25		 (27.52)		  (61.33)		    49.94		        81.25
Pendapatan (Biaya) Lain-lain		     10.82		   50.95		  (20.87)		  (22.95)		      (28.85)
Laba Bersih Sebelum Pajak		     57.07		   23.43		  (82.20)		    26.98		        52.40
Laba Bersih				       40.51		   17.34		  (82.81)		    20.85		        38.79
	
NERACA	
AKTIVA					   
Aktiva Lancar			              1,028.09		 984.29		  897.10		  966.91	               1,243.25
Aktiva Tidak Lancar			    190.69		 180.77		  250.68		  261.96		      273.73
Aktiva Tetap				       29.52		   26.54		    23.90		    23.28		        24.59
Aktiva Lain-lain				       18.54		   14.09		    14.03		    20.49		        40.15
TOTAL AKTIVA			             1,266.84	          1,205.69	           1,185.71	           1,272.65		   1,581.70

KEWAJIBAN & EKUITAS					   
Kewajiban Lancar			    362.07		 367.88		  456.73		  490.70		      718.40
Kewajiban Tidak Lancar			   392.32		 306.01		  279.64		  311.66		      314.84
Hak Kepemilikan Minoritas		           -		           -		           -		           -		          0.15
Ekuitas					     512.45		 531.79		  449.34		  470.29		      548.31
TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS        1,266.84	           1,205.69	           1,185.71	           1,272.65	               1,581.70

RASIO KEUANGAN					   
Margin Laba Kotor			     43.1%		  46.3%		   34.3%		   44.1%		       39.7%
Margin Laba Usaha			     11.5%		 -10.3%		  -27.7%		   11.0%		       12.7%
Margin Laba Bersih			     10.1%		    6.5%		  -37.5%		     4.6%		         6.1%
Laba Bersih Terhadap Ekuitas		      7.9%		    3.3%		  -18.4%		     4.4%		         7.1%
Laba Bersih Terhadap Total Aktiva	     3.2%		    1.4%		    -7.0%		     1.6%		         2.5%
Total Kewajiban Trhdp Ekuitas (x)	      1.47		     1.27		      1.64		      1.71		          1.88
Total Kewajiban Trhdp Total Aktiva (x)	      0.60		     0.56		      0.62		      0.63		          0.65
Rasio Lancar (x)			        2.84		     2.68		      1.96		      1.97		          1.73

RASIO PERTUMBUHAN					   
Pendapatan				       -5.5%		 -33.0%		  -17.6%	             105.2%		       41.1%
Laba Kotor				        6.1%		 -28.1%		  -38.9%              163.3%		      27.1%
Laba Usaha				        1.7%	           -159.5%	            -122.9%	     	        na		       62.7%
Laba Bersih				        7.1%		 -57.2%	            -577.6%	    	        na		       86.1%
Total Aktiva				        2.7%		   -4.8%		    -1.7%		     7.3%		       24.3%
Ekuitas					        8.7%		    3.8%		  -15.5%		     4.7%		       16.6%

Penjualan					         Laba (Rugi) Bersih
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
selesainya Laporan Tahunan Perum Perumnas 
2009. Kami menyampaikan laporan ini setelah 
dilakukan kajian terhadap kegiatan usaha serta 
laporan keuangan Perum Perumnas yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2009 dan telah melalui 
pemeriksaan Kantor Akuntan Publik Soejatna, 
Mulyana & Rekan.

Kondisi perekonomian Indonesia tahun 2009 
menghadapi sejumlah tantangan yang tidak ringan 
akibat tekanan krisis perekonomian global yang 
mencapai puncaknya pada triwulan IV 2008. 
Kondisi tersebut mengakibatkan stabilitas moneter 
dan sistem keuangan pada triwulan I 2009 masih 
mengalami tekanan berat, sementara pertumbuhan 
ekonomi dalam tren menurun. Namun secara 
umum, perekonomian Indonesia tahun 2009 telah 
mampu melewati tantangan dengan capaian yang 
cukup baik. Meskipun melambat dibandingkan 
dengan tahun 2008, pertumbuhan ekonomi 
tahun 2009 dapat mencapai 4,5%, tertinggi 
ketiga di dunia setelah China dan India. Berbagai 
pencapaian yang positif semakin menguatkan 
optimisme akan berlanjutnya proses perbaikan 
kondisi perekonomian ke depan. 

Selama tahun 2009 Perum Perumnas berhasil 
menunjukkan kinerja yang memuaskan, 
manajemen berhasil membukukan laba bersih 
sebesar Rp 38,79 miliar, jauh melampaui target 
sebesar Rp 14,86  miliar yang ditetapkan dalam 
RKAP. Di samping itu juga bila dibandingkan dengan 
laba bersih tahun sebelumnya, hasil tersebut 
menunjukkan kenaikan yang sangat signifikan, 
yakni tumbuh sebesar 86,1%. Sementara itu 
pendapatan usaha meningkat sebesar 42,3%, dari 
Rp 453 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 640 
miliar di tahun 2009.

Kami patut bersyukur karena Perum Perumnas 
mendapat perhatian dan dukungan yang penuh 
dari Pemerintah. Diantaranya dukungan untuk  
menjadi pengelola land bank di Tanah Air sebagai 
upaya alternatif terobosan untuk memperkuat 
cadangan tanah. Serta dukungan agar Perum 
Perumnas dapat berkembang menjadi National 
Housing and Urban Development Corporation 
(NHUDC) yang mampu menyediakan rumah 
bagi masyarakat. 

Seperti tahun sebelumnya, pada tahun mendatang 
manajemen masih tetap memfokuskan pada 
pencapaian laba, yang salah satunya melalui  
peningkatan efisiensi terutama pada biaya 
produksi. Hal ini akan lebih berhasil bila didukung 
dengan usaha melakukan inovasi pada metode 
pelaksanaan pekerjaan. Dihadapkan pada 
berbagai tantangan serta ketidakpastian yang 
mewarnai dunia usaha dewasa ini, kemampuan 
untuk dapat menghasilkan pendapatan yang
berkesinambungan (sustainable income) semakin 
menjadi tuntutan dan prioritas setiap kegiatan
Perum Perumnas. 

Kami menilai usaha dan kebijakan yang diambil 
oleh Direksi beserta jajarannya sudah merupakan 
keputusan yang tepat, termasuk langkah pada 
manajemen dalam proses rekrutmen SDM yang 
baru sebagai upaya regenerasi karyawan dan 
karyawati Perum Perumnas yang akan memasuki 
MPP (Masa Persiapan Pensiun) serta upaya untuk 
mereparasi seluruh kinerja yang ada.

Pada tahun 2009 ini juga terjadi perubahan 
pada struktur Dewan Pengawas, dimana Bapak 
Krishna Pandji digantikan oleh Bapak Sonatha 
Halim Yusuf, yang merangkap menjadi Ketua 
Komite Audit. Kami selaku Dewan Pengawas 
dibantu oleh Direksi Perum Perumnas secara 
kompak dan tegas menjalankan tugas guna meraih 
sasaran yang telah ditetapkan di dalam rencana 
kerja tahunan dan rencana jangka panjang 
perusahaan. 

Akhir kata kami juga ingin menyampaikan rasa 
terima kasih dan penghargaan kepada Direksi 
dan segenap karyawan yang telah bekerja keras 
selama tahun 2009 ini. Serta keterlibatan semua 
pihak yang telah mendukung Perum Perumnas, 
baik kepada para stakeholder, mitra kerja, kreditur, 
dan pihak-pihak lain yang telah menunjukkan 
kerjasama yang baik.

		  Perum Perumnas
Dewan Pengawas,

Zulfi Syarif Koto
Ketua Dewan Pengawas

Para stakeholder yang terhormat,

LAPORAN DEWAN PENGAWAS



LAPORAN
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“Satukan Tekad 
Demi Perubahan”
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Pada tahun 2009 ini Perum Perumnas berhasil 
membukukan laba bersih sebesar Rp 38,79 miliar, 
jauh melampaui target sebesar Rp 14,86 miliar 
yang ditetapkan dalam RKAP. Di samping itu 
juga bila dibandingkan dengan laba bersih tahun 
sebelumnya, hasil tersebut menunjukkan kenaikan 
yang sangat signifikan, yakni tumbuh sebesar 
86,1%. Demikian pula marjin laba bersih mengalami 
peningkatan dari 4,6% pada tahun 2008 menjadi 
6,1% pada tahun 2009.

Walaupun masih terimbas oleh krisis ekonomi 
global yang dampaknya masih terasa sampai 
semester pertama tahun 2009, menyebabkan 
pencapaian penjualan unit dan pendapatan masih 
di bawah target yang ditetapkan dalam RKAP. 
Namun demikian bila dibandingkan dengan hasil 
yang dicapai tahun lalu, masih menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan, yakni tumbuh 
sebesar 40,0% dan 41,3% masing-masing 
untuk penjualan unit yang mencapai 9.945 unit 
dan pendapatan sebesar Rp 640,20 miliar. Di 
samping itu manajemen berhasil mengoperasikan 
perusahaan secara lebih efisien dan lebih produktif, 
yang tercermin dari rasio antara beban usaha 
dengan total pendapatan yang tercatat sebesar 
27,0% pada tahun 2009, lebih rendah dari tahun 
2008 yang mencapai 33,0%.

Kegiatan operasional perusahaan pada tahun  
2009 tetap berfokus pada pengembangan proyek 
perumahan khususnya dalam rangka mengemban 
misi dari pemerintah untuk menyediakan 
perumahan bagi rakyat, baik berupa hunian vertikal 
(Rusunami) untuk di kota-kota besar maupun 
Landed Housing (Rumah Sederhana Sehat). 
Realisasi produksi selama tahun 2009 mencapai 
6.514 unit, yang juga telah melampaui target yang 
ditetapkan dalam RKAP sebanyak 6.285 unit.

Kontributor pendapatan perusahaan tahun 2009 
berasal dari penjualan rumah dan tanah sebesar 
53,1%, penjualan dari KSPP (Kerja Sama 
Pembangunan dan Pemasaran) sebesar 22,3%, 
penjualan Kavling Tanah Matang sebesar 11,9%, 
penjualan Rusunami sebesar 11,3% dan lainnya 
sebesar 1,4%.

Total aktiva perusahaan pada akhir tahun 2009 
meningkat 24,3% bila dibandingkan dengan tahun 
2008, hingga mencapai Rp 1,58 triliun.  Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya aktiva 
lancar sebesar 28,6%, yang merupakan aktiva 
produktif dan sebagai hasil dari peningkatan 
penjualan.  

Sementara itu total kewajiban tercatat sebesar 
Rp 1.03 triliun atau naik sebesar 28,8% bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
tercatat sebesar Rp 802,36 miliar. Peningkatan 
ini disebabkan oleh peningkatan kewajiban 
lancar yang terkait dengan aktivitas produksi dan 
kebutuhan modal kerja.

Demikian pula dengan jumlah ekuitas perusahaan 
pada akhir tahun 2009 mencapai Rp 548,31 
miliar, atau tumbuh 16,6% dibandingkan dengan 
posisi tahun 2008. Peningkatan jumlah ekuitas 
ini disebabkan oleh Peningkatan saldo laba 
sebesar Rp 38,79 miliar yang berasal dari laba 
bersih perusahaan tahun 2009 dan penambahan 
Penyertaan Modal Negara sebesar Rp 39,23 miliar. 

National Housing and Urban Development 
Corporation (NHUDC)

Pembangunan rumah Perum Perumnas yang 
selalu meningkat dari tahun ke tahun tersebut 
menjadikan Kementerian Perumahan Rakyat 
berencana menarik investor asing melalui kerja 
sama dengan Pemerintah Singapura di bidang 
pengembangan kawasan serta perumahan. Selain 
itu Kementerian Perumahan Rakyat juga berharap 
agar Perumnas turut serta membantu pemerintah 
dalam mengembangkan kawasan di daerah-
daerah seluruh Indonesia. Melalui dukungan 
pemerintah tersebut, Perum Perumnas berharap 
dapat berkembang menjadi National Housing and 
Urban Development Corporation (NHUDC) yang 
mampu menyediakan rumah bagi masyarakat.

Para stakeholder yang terhormat,

LAPORAN DIREKSI
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Prospek 2010

Didukung oleh pertumbuhan ekonomi nasional 
yang terus membaik, sektor properti di Indonesia 
dalam masa sekarang dan yang akan datang  
mempunyai prospek yang baik. Jumlah penduduk 
yang besar dan kebutuhan akan perumahan 
diyakini akan terus mendorong permintaan produk 
properti. Oleh karena itu kami tetap optimis dalam 
menghadapi peluang dan tantangan bisnis properti 
di tahun 2010. 

Landasan yang telah dibangun oleh manajemen 
dalam dua tahun terakhir dalam rangka 
memperbaiki secara terus menerus sistem dan 
metode kerja dalam perusahaan, terbukti telah 
memberikan hasil yang menggembirakan. Hal 
tersebut senantiasa menjadikan perusahaan 
berkomitmen untuk terus melakukan perubahan 
ke arah yang lebih baik melalui inovasi untuk 
menciptakan metode kerja yang lebih efisien dan 
efektif serta memanfaatkan peluang pasar dan 
mencari sumber pembiayaan guna mendorong 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 
datang. 

Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

Manajemen menyadari bahwa tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) merupakan hal yang sangat 
penting, karena akan mempengaruhi kinerja dan 
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 
panjang. Perusahaan saat ini telah mulai menyusun 
dan menerap sistem dan prosedur yang baik dalam 
rangka memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008.   
Perusahaan juga memberikan perhatian yang     
lebih khusus dalam bidang kepatuhan dan 
manajemen risiko serta meningkatkan fungsi 
Satuan Pengawas Internal sebagai komitmen 
untuk terus meningkatkan kualitas Tata Kelola 
Perusahaan. Dengan penerapan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik dalam seluruh proses 
bisnis, pada gilirannya akan meningkatkan kualitas 
dan daya saing perusahaan yang tentunya akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Untuk tahun 2009 telah dilakukan penilaian kinerja 
perusahaan yang diukur berdasarkan Keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara No : KEP-100/
MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002, tentang Penilaian 
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara oleh pihak 
independen, yang memberikan nilai 70,50 dengan 
peringkat kategori A (Sehat), yang meningkat dari 
tahun sebelumnya dengan nilai 59.00 peringkat 
kategori BBB (Kurang Sehat).

Perumnas juga mendapatkan peningkatan dalam 
penilaian kinerja perusahaan berdasarkan kriteria 
Malcolm Baldrige (Indonesian Quality Award) yang 
tahun sebelumnya Early Result (nilai 340) menjadi 
Early Improvement (nilai 380).

Akhir kata, kinerja yang memuaskan selama 
tahun 2009 membuktikan bahwa kerja keras, 
kerjasama, strategi yang tepat serta kemauan dan 
tindakan untuk senantiasa melakukan perubahan 
ke arah yang lebih baik merupakan hal yang sangat 
mendasar dalam pencapaian kinerja tersebut. Oleh 
karena itu pada kesempatan ini kami dari Direksi 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak 
yang berkepentingan (stakeholder) atas dukungan 
yang sepenuhnya dari segenap Karyawan, Dewan 
Pengawas, Pemegang Saham serta para mitra 
bisnis kami. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa 
senantiasa memberikan rahmat dan karunia-
Nya bagi kita semua dalam menghadapi segala
tantangan dan peluang di masa yang akan datang.

Perum Perumnas
Direksi,

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama
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30 Maret 2009
Pelaksanaan  Pelantikan Serah Terima 
Jabatan di lingkungan Kantor Pusat, 
Regional dan Cabang Perum Perumnas.

11 Juni 2009
Pelaksanaan Rakornas yang diadakan 
setiap tahun untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan, dihadiri oleh Menteri Negara 
Perumahan Rakyat dan Ketua Dewan 
Pengawas Perum Perumnas.

5 Maret 2009
Pelaksanaan Topping Off Tower A-3
Rusunami Bandar Kemayoran oleh 
Wakil Presiden Republik Indonesia dan 
Menteri Negara Perumahan Rakyat.

PERISTIWA PENTING TAHUN 2009

29 April 2009
Pelaksanaan Ground Breaking Rusunami 
Centerpoint Apartement Bekasi oleh 
Menteri Negara Perumahan Rakyat, 
Bapak M. Yusuf Asy’ari.

16 Juli 2009
Dalam rangka memperingati HUT ke-35, 
Perumnas mengadakan acara berkaitan 
dengan CSR, salah satunya pengobatan 
massal di Parung Panjang,  juga kegiatan 
donor darah di Kantor Pusat.

28 April 2009
Pelaksanaan Rapat Pembahasan 
Bersama Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas di Gedung Menteri Negara 
BUMN.



18 Juli 2009
Memperingati Hari Ulang Tahun Perum 
Perumnas ke-35 tahun yang dihadiri oleh 
para stakeholder.
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8 Oktober 2009
Pelaksanaan acara Topping Off  Rusunami 
Sentra Timur Pulogebang yang dihadiri 
oleh Menteri Negara Perumahan Rakyat 
dan Ketua Dewan Pengawas Perum 
Perumnas.

19 November 2009
Pelaksanaan acara Ground Breaking 
Rusunami City Garden Cengkareng oleh 
Menteri Negara Perumahan Rakyat, 
Bapak Suharso Monoarfa.

7 Agustus 2009
Perum Perumnas mengikuti kegiatan 
Pertandingan Olahraga (POR) yang diikuti 
oleh BUMN.

23 Juli 2009
Diskusi bulanan dan dalam rangka hari 
perumahan nasional II 2009, Direktur 
Utama Perumnas bersama Ketua DPP 
REI, DEPUTI MENPERA, BANK BTN.

12 Oktober 2009
Pelatihan Generik   Manajemen  Calon 
Pegawai Perum Perumnas Program 
Reguler tahun 2009.
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PENGHARGAAN TAHUN 2009

Peringkat Pertama Bidang Pengelolaan dan 
Pemanfaatan Rusunawa kategori Rusunawa 
bagi Pekerja, dalam rangka memperingati 
Hari Perumahan Nasional Tahun 2009 
yang dianugerahkan oleh Menteri Negara 
Perumahan Rakyat Republik Indonesia.

Indonesian Quality Award Foundation 
menganugerahkan Perum Perumnas sebagai 
Early Improvement, berdasarkan hasil 
assessment berdasarkan Malcolm Baldrige 
Criteria for Performance Excellence.
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Rusunami Centerpoint Bekasi
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Perum Perumnas adalah Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) berbentuk Perum (Perusahaan 
Umum) yang sahamnya 100 persen adalah milik 
pemerintah dan memiliki misi khusus yang harus 
diemban. 

Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor : 29 Tahun 1974. Guna menjawab dinamika 
perubahan yang terjadi di luar maupun di dalam 
perusahaan maka keberadaan perusahaan diatur 
kembali melalui PP Nomor 12 tahun 1988.

Enam belas tahun kemudian seiring dengan 
lahirnya Undang Undang No 19 tahun 2003 
tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka 
PP pendirian Perumnas disempurnakan melalui 
PP Nomor : 15 tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004.
Perubahan mendasar yang diatur dalam PP 
tersebut tercermin pada pasal 2 sampai dengan 
pasal 12 yang antara lain mengatur tentang : Sifat, 
Maksud dan Tujuan didirikannya Perusahaan, 
Kegiatan dan Pengembangan Usaha, Modal, 
Pembentukan Anak Perusahaan, Pengerahan 
Dana Masyarakat dll.

Berdasarkan PP tersebut diharapkan Perumnas 
dapat bergerak lebih dinamis, responsif dan mampu 
meningkatkan perannya sebagai pengemban misi 
sekaligus menumbuh kembangkan usahanya 
sehingga kinerja perusahaan dapat dicapai secara 
optimal.

Sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan, 
manajemen tetap komit terhadap misi yang 
diemban Perumnas yaitu melayani penyediaan 
rumah murah yang layak dan terjangkau bagi 
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.

Secara umum produk utama yang dihasilkan 
Perumnas adalah :
1.   Kavling Tanah Matang (KTM)
2.   Rumah Sangat Sederhana (RSS)
3.   Rumah Sederhana Sehat (RSh)
4.   Rumah Sederhana (RS) 
5.   Rumah Menengah (RM)
6.   Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami)
7.   Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa)
8.   Kawasan Siap Bangun (Kasiba) & Lingkungan 
      Siap Bangun (Lisiba).

SEKILAS PERUM PERUMNAS



• Menyediakan perumahan dan permukiman yang berkualitas dan bernilai bagi masyarakat.

• Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui layanan prima.

• Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta meningkatkan kesejahteraan karyawan.

• Menerapkan manajemen perusahaan yang efisien dan efektif.

• Mengoptimalkan sinergi dengan Pemerintah, BUMN, dan Instansi lain.

Penjelasan Visi Perumnas

Perumnas sebagai ‘Pelaku Utama’ diharapkan menjadi market leader dengan minimum 20 persen pangsa 
pasar secara fisik dan memiliki land bank yang terbesar di Indonesia dengan minimum 20.000 hektar dan 
20 persen berada diperkotaan.

‘Perumahan Rakyat’ adalah perumahan bagi masyarakat berpenghasilan menengah kebawah mangacu 
pada ketentuan yang ditetapkan Pemerintah.

‘Permukiman’ adalah kawasan perumahan yang dibangun dalam skala besar dilengkapi semua fasilitas 
penunjangnya.
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“MENJADI PELAKU UTAMA 
PENYEDIA PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN 

DI INDONESIA”

VISI

MISI

VISI dan MISI
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Nilai-nilai yang berlaku dalam perusahaan agar mampu mengantar 
Perum Perumnas mencapai Visi dan menjalankan Misi nya,

yang dikenal sebagai “SPIRIT For Perumnas”.

Service Excellence
   • Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam menunjang perkembangan perusahaan
   • Bertindak positif dan dinamis untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan
   • Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan

Passion
   • Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan
   • Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan
   • Bersikap optimis menghadapi tantangan
   • Antusias dalam pekerjaan

Integrity
   • Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain
   • Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan
   • Bermoral baik
   • Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan dan perbuatannya

Innovative
   • Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang secara maksimal
   • Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
   • Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, proses dan pelayanan

Focus 
   • Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas
   • Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas

PERUM  PERUMNAS16

NILAI-NILAI PERUM PERUMNAS



2 0 0 9  A n n u a l  R e p o r t2 0 0 9  A n n u a l  R e p o r t

“Dengan 8 Kantor Regional dan 60 Kantor Cabang Regional 
yang tersebar di seluruh Indonesia, Perum Perumnas yakin 

akan dapat mewujudkan visi dan misi perusahaan untuk
menyediakan perumahan dan permukiman di Indonesia”
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   1.	 Maruhum Batubara
	 Anggota Dewan Pengawas

   2. 	 Ismanto
	 Anggota Dewan Pengawas

   3. 	 Zulfi Syarif Koto
	 Ketua Dewan Pengawas

   4. 	 Sonatha Halim Yusuf
	 Anggota Dewan Pengawas

   5. 	 Yuswanda A. Temenggung
	 Anggota Dewan Pengawas

1 2

3

4
5

PROFIL DEWAN PENGAWAS
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Zulfi Syarif Koto
Lahir pada tahun 1950 di Bukit Tinggi. Lulus 
sebagai Sarjana Teknik Planologi ITB Bandung 
pada tahun 1974, dan menerima gelar Master 
Administration Public (M.Si) pada tahun 1996 di 
Surabaya. Mengawali karir sebagai Kepala Dinas 
pada beberapa Bidang di Padang antara lain PU 
DATI II (1984), Perijinan dan Wasbang (1985), 
dan Tata Kota Dati II Kodya Padang 1990. 
Selain itu pernah menjadi Staf Ahli Wali Kota 
KDH TK II Padang (1994), Staf  Banasbang I Urs 
Perencanaan Umum Kantor Menpera (1997). 
Menjabat sebagai Deputi Bidang Perumahan 
Formal Kementerian Negara Perumahan Rakyat 
(2005 - sekarang). 

Ismanto
Lahir pada tahun 1953 di Solo. Lulus sebagai 
ITS/Arsitektur (S1) pada tahun 1979, melanjutkan 
pendidikan di USA sebagai Public Management 
And Policy (S2) pada tahun 1987. Mengawali karir 
sebagai KASI Bantuan Bilateral Subdit ABLN Dit 
BIPRAN DJCK (1985), KASI Bantuan Multilateral 
ABLN DITPRAN (1987), KASI Pedoman Rencana 
Subdit PU Dit Bina Program DJEK (1992). Pernah 
menjabat sebagai BANASMEN Urusan Perumusan 
Kebijaksanaan Program Pembangunan ASMEN I 
MENPERKIM (1999), DIR Program dan Evaluasi 
DIRJAN Pengembangan Perkotaan (2001). 
Menjabat sebagai Staf Ahli Menteri BID SISBUD 
(sekarang). 

Maruhum Batubara
Lahir pada tahun 1961 di Medan. Lulus sebagai 
Sarjana (S1) Pertanian Bogor pada tahun 1988,
mendapat gelar Master in Policy Analysis (MPA) 
di University of Japan pada tahun 1994 dan 
mendapatkan gelar Doctor of Philosopy in Urban 
and Environmental System (Ph.D) di University of 
Tsukuba Japan pada tahun 2002. Mengawali karir 
sebagai Staf Perencanaan Biro Perumahan Rakyat 
dan Kesra Bapenas (1989), Staf Perencanaan 
Biro Pembangunan Perkotaan, Perumahan dan 
Permukiman (1993). Pernah menjabat sebagai 
Kasubag Pengendalian Perencanaan (KKLH-
IPTEK) tahun 1995, Kepala Sub Direktorat 
Pemanfaatan IPTEK (2002). Menjabat sebagai 
Kepala Biro Humas dan TU Pimpinan Bapenas 
(2005 - sekarang). 

Sonatha Halim Yusuf
Lahir pada tahun 1957 di Rantau Prapat. Lulus 
sebagai Sarjana Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Krisna Dwipayana pada tahun 1986, 
dan juga mendapat gelar Master of Business 
Administration dari Hull University, Inggris. 
Mengawali karir sebagai Kaur Kesejahteraan 
Khusus Subag Kesejahteraan Bagian Umum 
Departemen Keuangan (1998 – 1993), 
Pj. Kasi Analisis Perencanaan Perusahaan Jasa 
Parpostel Departemen Keuangan (1993 – 1995), 
Kasi Analisis Laporan Perusahaan IL&M , dan PPT 
Kasubdit Privatisasi BUMN Jasa Keuangan 
Departemen Keuangan (1995 – 1998), Kasubdit 
Privatisasi Usaha Pelayanan Masyarakat & 
Pengelolaan Sumber Daya, dan Kasubdit 
Industri Strategi, Peruhubungan dan Sarana Umum 
Kementrian BUMN (1998 – 2000), Direktur Usaha 
Perhubungan Kementrian Negara BUMN (2000 
– 2001), Direktur Keuangan PT. ASDP Indonesia 
Ferry (Persero) (2001 – 2006), Kepala Bidang 
Usaha Prasarana Angkutan pada Deputi Bidang 
Usaha Logistik Pariwisata Kementrian Negara 
BUMN (2006 – sekarang), dan Anggota Dewan 
Pengawas Perum Perumnas (2009 – sekarang). 

Yuswanda A. Temenggung
Lahir pada tahun 1957 di Palembang. Lulus 
sebagai (S1) Universitas Lampung pada tahun 
1980, (S2) di Perancis Diplome D’Etude 
Approfondies di Universite Paris Sorbonne dan 
melanjutkan pendidikan (S3 Doktor) dibidang 
Urban Development and Management di 
Universite De Paris, Perancis. Mengawali karir 
sebagai KASI Perpetaan Kanwil BPN Jabar 
(1995), KASUBDIT Koordinasi Perencanaan 
Penatagunaan Tanah dan Tata Ruang BPN (1998). 
Pernah menjabat sebagai Direktur Pengaturan 
Penguasaan Tanah BPN (2001), Deputi Bidang 
Tata Laksana Pertanahan BPN (2004). Menjabat 
sebagai Deputi Bidang Pengaturan dan Penataan 
Pertanahan BPN RI (2006 - sekarang). 
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PROFIL DIREKSI

1 2

3

4 5

   1.	 Sunardi
	 Direktur Korporasi dan Pertanahan

   2. 	 Teddy Robinson Siahaan
	 Direktur Pemasaran

   3. 	 Himawan Arief Sugoto
	 Direktur Utama

   4. 	 HM. Kamal Kusmantoro
	 Direktur Produksi

   5. 	 Hakiki Sudrajat
	 Direktur Keuangan dan SDM
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Himawan Arief Sugoto
Lahir pada tahun 1963 di Solo. Lulus sebagai 
Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung 
pada tahun 1990, mendapat gelar Master in Project 
Management Universitas Indonesia pada tahun 
2001 dengan predikat Cum Laude. Mengawali karir 
sebagai Representative & Civil Engineer di Siraishi 
Corporation Japan General Construction (1990 - 
1995). Pernah menjabat sebagai Chief Operation 
Officer di PT. Prosys Bangun Nusantara (Bakrie 
Group) pada tahun 1995-2000, sebagai President 
Director/CEO PT. Prosys Bangun Persada (Prosys 
Group) pada tahun 2000-2007. Menjabat sebagai 
Direktur Utama Perum Perumnas (2007 - 
sekarang).

Sunardi
Lahir pada tahun 1952 di Sumenep. Lulus sebagai 
Sarjana Administrasi Negara/Niaga. Mengawali
karir di Perumnas sebagai Kepala Bagian Cabang 
VI Surabaya Perum Perumnas (1989-1999).
Pernah menjabat sebagai Deputy GM. Regional 
VI Surabaya (1999-2002), GM. Divisi Administrasi
Kantor Pusat (2002-2004), GM. Regional V 
Semarang (2004-2007), Ahli Penjualan Utama 
Regional VI Surabaya (2007). Menjabat sebagai 
Direktur Korporasi dan Pertanahan Perum 
Perumnas (2007-sekarang).

Teddy Robinson Siahaan
Lahir pada tahun 1964 di Laras. Lulusan 
Universitas Sumatera Utara (USU) Jurusan Sastra 
Inggris pada tahun 1982-1986, mendapat gelar 
Master of Business Administration Overseas 
Training Center (OTC) Afiliasi dengan California 
State University (USA) pada tahun 1991-1993. 
Mengawali karir sebagai Senior Sales Executive 
sampai Assistant to Managing Director di PT. 
Lippo Cikarang, Tbk (1991-1997), sebagai 
Senior General Manager Eraska Group Property 
Division (1997-1998), sebagai Direktur Pemasaran 
Kedaton Golf & Residential di PT. Duta Realtindo 
Jaya - Tamara Group (1998-2001). Sebagai 
Direktur Pemasaran dan Operasional PT. Satria 
Kahayan Multitama (2002-2007). Sebagai Direktur 
Utama PT. Karnival Indonesia (2003-2007). 
Menjabat sebagai Direktur Pemasaran Perum
Perumnas (2007-sekarang).

HM. Kamal Kusmantoro
Lahir pada tahun 1954 di Purbalingga. Lulusan 
sebagai Sarjana Teknik dari Universitas Taman
Siswa pada tahun 1998, dan lulusan Program 
Magister Manajemen UNDIP pada tahun 2006.
Mengawali karir sebagai Kepala Unit Sako Kanten 
Palembang merangkap Kepala Unit Pangkal
Pinang (1992-1995), Manager Produksi & P2L 
(1999-2003). Pernah menjabat sebagai Deputy
GM Regional V Semarang (2003-2005), GM 
Regional IV Bandung (2005-2007). Menjabat 
sebagai Direktur Produksi Perum Perumnas 
(2007-sekarang).

Hakiki Sudrajat
Lahir pada tahun 1968 di Bandung. Lulus dari 
Fakultas Peternakan di Universitas Padjajaran
Bandung pada tahun 1991, mengikuti Wijawiyata
Manajemen MBA Program di Sekolah Tinggi
Manajemen PPM pada tahun 1993. Mengawali 
karir sebagai Manufacturing Manager Para
Groups pada tahun 1994, Monitoring Companies
Manager (2000), Vice President Investment
Banking PT. Andalan Artha Advisindo Sekuritas
(2001). Menjabat sebagai Direktur Keuangan
dan SDM Perum Perumnas (2007-sekarang).
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Manajemen secara terus-menerus meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui 
berbagai program antara lain adalah sebagai 
berikut : 

1.  Disiplin Kerja 
Perum Perumnas telah memiliki peraturan 
yang mengatur tentang Disiplin Karyawan 
yaitu tertuang dalam Keputusan Direksi 
Nomor : DIRUT/361/KPTS/10/2009 tanggal 
17 Desember 2009 tentang Peraturan Disiplin 
Karyawan dilingkungan Perum Perumnas dan 
Surat Edaran GM Divisi Pengembangan SDM 
Nomor : DIV. SDM/1749/XII/2009 tanggal 21 
Desember 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Peraturan Disiplin Karyawan di lingkungan 
Perum Perumnas.

2.  Rekrutmen 
Secara berkala telah dilaksanakan rekrutmen 
dalam rangka mengisi kekosongan pegawai 
di lingkungan Perum Perumnas. Rekrutmen 
terakhir yang diselenggarakan oleh Perumnas 
menghasilkan 25 orang Calon Pegawai yang 
terdiri dari pendidikan S1 dan S2.

3.  Pembekalan Calon Pegawai
Calon Pegawai yang telah lulus seleksi 
rekrutmen akan mendapatkan pembekalan 
yang diselenggarakan oleh Perum Perumnas 
dan bekerjasama dengan pihak luar. Adapun 
Pembekalan calon Pegawai terdiri dari 
Pembekalan Project Management, Problem 
Solving and Decision Making, Marketing, Selling 
and Negotiations, Pembekalan Keperumnasan 
serta Pelatihan Kepemimpinan, Mental dan 
Kedisiplinan.

4.  Sharing Of Excellent
Seluruh Calon Pegawai yang sedang 
melaksanakan Ikatan Dinas, diwajibkan untuk 
melakukan Sharing Of Excellent sehingga calon 
pegawai tersebut  memahami tentang Prosedur 
pekerjaan di tempat yang sedang dijalani. 

5.  Pembekalan Pensiun
Dalam rangka memberikan kesejahteraan bagi 
Pegawai yang akan memasuki masa Pensiun, 
Perum Perumnas juga memberikan Pelatihan 
maupun Pembekalan kepada Pegawai yang 
akan Pensiun.

Itulah upaya yang kini digalakkan perusahaan 
dalam membina dan membentuk SDM yang 
tangguh selain membuat pola dan sistem kerja
yang lebih Sistematis, perusahaan juga telah 
mengupayakan langkah-langkah strategis dalam 
bidang SDM. Visi, kebijakan, dan tata nilai 
baru dalam mengelola SDM telah disusun dan 
diterapkan, baik untuk jangka pendek maupun 
panjang.

SDM yang unggul antara lain harus memiliki 
integritas, kompetensi, cara kerja yang efektif 
dan keinginan untuk maju. Untuk mendukung dan 
mendorong pembentukan SDM yang tangguh, 
perusahaan memberikan pelatihan, seminar, 
kursus secara regular dan berkesinambungan 
kepada karyawan, baik untuk materi teknis maupun 
non teknis, yang meliputi pengembangan karakter, 
motivasi, kerjasama tim dan materi sejenis lainnya.

Untuk mempertahankan kualitas dan loyalitas 
SDM kepada perusahaan, salah satu faktor 
utama yang perlu mendapat perhatian adalah 
kesejahteran karyawan. Perusahaan memberikan 
paket kompensasi dan tunjangan yang kompetitif 
kepada para karyawannya dan mengikutkan 
mereka dalam program pensiun.

Selain itu sistem jenjang karier yang jelas juga 
diperkenalkan dan disosialisasikan kepada para 
karyawan, dimana perusahaan memberikan 
kesempatan kepada SDM yang berkualitas untuk 
diberikan promosi berdasarkan kinerja atau 
prestasi dan bukan berdasarkan senioritas semata.

Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam 
merealisasikan visi, misi, dan rencana kerja perusahaan. Untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja seiring dengan perkembangan perusahaan, Perumnas 
telah melakukan rekrutmen calon pegawai sesuai kapabilitas yang diperlukan 
dengan mengoptimalkan potensi SDM setempat. Perumnas juga selalu 
meningkatkan kompetensi SDM yang ada melalui program pengembangan
SDM yang telah ditetapkan.
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Perumnas juga telah menerapkan Key Performance Indicator (KPI) sebagai dasar untuk penilaian kinerja 
karyawan dan dimonitor secara rutin dan diukur dari dua sisi, dari kinerja karyawan serta pencapaian 
target secara corporate. Secara umum, SDM yang dimiliki perusahaan sampai akhir tahun 2009 berjumlah 
1.594 orang dengan tingkat keahlian dan pendidikan yang beragam. Semuanya ditempatkan secara 
proporsional sebagai aset perusahaan yang merupakan unsur vital demi tercapainya tujuan perusahaan,                                      
dan terlaksananya misi yang dipercayakan kepada perusahaan.

Komposisi Karyawan
Berdasarkan Pendidikan

Komposisi Karyawan
Berdasarkan Level Organisasi

Komposisi Karyawan
Berdasarkan Usia



SUMBER DAYA MANUSIA
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Pelatihan Karyawan

Untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi dan 
keterampilan karyawan, Perumnas memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh karyawan 
untuk mengikuti pendidikan, pelatihan dan kegiatan 
lain yang bersifat positif.
 
Pada tahun 2009, Perumnas mengalokasikan 
dana sebesar Rp 1.103 juta untuk pendidikan 
dan pelatihan kepada 414 karyawan. Beberapa 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan 
pada tahun 2009 antara lain sebagai berikut :
•   Inhouse Computer Training.
•   Workshop Assesment IQA.
•   Seminar Pencerahan & Diskusi Strategi 

Komunikasi BUMN.
•   Seminar Security.
•   Kursus Pembinaan Profesi Insinyur Jasa 

Konstruksi.
•   Diklat Audit Intern Tingkat Dasar.
•   Workshop SOE.
•   Rapat Tahunan Humas BUMN.
•   Rapat Nasional.
•   Pembekalan TK II & Ujian Dinas Penyesuaian 

Ijasah.
•   Undangan BUMN Executive.
•   Seminar Nasional.
•   Outbond MUVI.
•   Plaining Examiner Malcolm Baldrige.
•   Pelatihan Teknis Perpustakaan.
•   Pelatihan Keterampilan Bidang Pemasaran 

Regional III, IV, VI dan VII.
•   Pelatihan Nasional Ketenagakerjaan.
•   Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar I.
•   Seminar Nasional Internal Audit.
•   Kursus Pembinaan Profesi Insinyur Jasa 

Konstruksi.
•   Workshop Training Officer Course.
•   Pelatihan Satpam Regional VII.
•   Pelaksanaan Inhouse Training Penulisan 

Aplikasi Indonesia.
•   Workshop Teknik Penyusunan Kontrak & 

Advokasi.
•   Pelatihan Finance For Non Finance.

Perumnas menganggarkan biaya minimal sebesar 
Rp 237 juta untuk rencana Pendidikan dan 
Pelatihan yang akan diselenggarakan pada tahun 
2010, diantaranya :
•   Program Perusahaan.
•   Information Technology.
•   Pertanahan.
•   Property Production.
•   Business Development.
•   Marketing Property.
•   Finance & Accounting.
•   GA & Personnel Service.
•   HR Management.
•   Public Relation.
•   Litigation.
•   Internal Audit.
•   Problem Solving & Decision Making.
•   Internal Project Management.
•   Supervisory Skill.
•   Leadership II.
•   Team Building.
•   Basic Project Management.
•   Public Training Dalam dan Luar Negeri.
•   Pendidikan Formal Dalam dan Luar Negeri.
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STRUKTUR PERUSAHAAN

PT. PROPERNAS GRIYA UTAMA
Graha Pratama Building 16th Floor

Jl. MT. Haryono Kav. 15 - Jakarta 12810
Phone : +62 21 837 90744, Fax : +62 21 837 90746

E-Mail : info@propernas.co.id
www.propernas.co.id

SEKILAS ANAK PERUSAHAAN

Propernas didirikan pada tanggal 5 Februari 2009 
dan telah beroperasi sampai sekarang. Penyertaan 
modal Propernas adalah sebesar Rp. 5 miliar, dengan 
presentase kepemilikan sebagai berikut :

Propernas bergerak dibidang Property & Commercial 
Development, Property & Estate Management dan 
Contractor & Building Material.

Posisi  Berdiri (kiri-kanan)
Direktur  Utama 		  :  Chavidz Ma’ruf
Direktur  Keuangan & SDM  	 :  Rasman Sinaga

Posisi  Duduk (kanan-kiri)
Komisaris Utama 		  :  Bihar AS. Tobing
Komisaris              		  :  Fajar R. Zulkarnaen

Perumnas 			   4,85 M            97%
PT. Artha Citra Lestari  	 100 juta            2%
Koperasi Bina Sejahtera 	 50 juta		  1%

PROPERNAS



STRUKTUR ORGANISASI
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Struktur Perusahaan
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Struktur Organisasi
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TINJAUAN OPERASI PERUSAHAAN

Produksi 
Realisasi produksi pembangunan rumah dan tanah 
selama tahun 2009 mencapai 6.514 unit, meningkat 
sebesar 19,3% bila dibandingkan dengan produksi 
tahun 2008, sebagaimana terlihat pada tabel di 
bawah ini.  Pencapaian ini juga telah melampaui 
target yang telah ditetapkan dalam RKAP sebesar 
6.285 unit. 

Penjualan 
Realisasi penjualan unit hunian selama tahun 
2009 tercatat sebanyak 9,945 unit, atau tumbuh 
sebesar 40% bila dibandingkan dengan tahun 
2008. Peningkatan ini terutama didominasi oleh 
peningkatan penjualan untuk produk Rumah Toko 
sebanyak 83 unit atau tumbuh 245,8% dan produk 
Rumah Sederhana sebanyak 2.029 atau naik 
145,6%, sebagaimana terlihat pada tabel berikut 
ini.  

Walaupun mengalami pertumbuhan yang cukup 
signifikan, jumlah penjualan unit hunian tersebut 
masih di bawah target yang ditetapkan dalam 
RKAP sebanyak 13.081 unit atau mencapai 
76,03%. Tidak tercapainya target penjualan 
tersebut, terutama disebabkan oleh : 
•

•

•

Berikut adalah informasi mengenai komposisi 
penjualan dari masing-masing produk :

Komposisi Penjualan Unit 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa selama 
tahun 2009 terjadi perubahan komposisi dari 
penjualan produk, dimana penjualan Rumah 
Toko memberikan kontribusi yang terbesar yaitu 
245.8%, sedangkan pada tahun 2008, kontributor 
terbesar adalah produk KSPP dengan komposisi 
sebesar 38,2%.  

Pemasaran 
Strategi pemasaran yang diterapkan perusahaan 
berdasarkan pada analisis permintaan dan 
penawaran, tren pasar, dan faktor-faktor eksternal 
lainnya. Masing-masing pimpinan cabang 
atau pimpinan proyek diberi wewenang untuk 
menjalankan dan mengembangkan strategi 
pemasaran yang telah disetujui oleh Direksi.

Pemasaran produk perusahaan ditangani oleh unit-
unit pemasaran dan agen penjualan. Perusahaan 
membuka kantor pemasaran di masing-masing 
lokasi proyeknya selama tujuh hari seminggu. 
Perusahaan juga memiliki unit-unit contoh yang 
dapat dilihat oleh calon pembeli di lokasi. 

Ketergantungan masyarakat sasaran dari produk 
Perumnas terhadap KPR bersubsidi sangat 
dominan, sedangkan proses untuk memperoleh 
fasilitas KPR membutuhkan waktu yang cukup 
lama serta persyaratan dari Bank  yang cukup 
ketat.

Keterlambatan penyelesaian Rusunami karena 
proses perijinan yang ketat dan membutuhkan 
waktu cukup lama.

Uraian			     2009	        2008        %
RI + RIT + RSh	            	   3.457         2.430      42.2
Rumah Sederhana          1.900         1.341      41.6
Rumah Menengah	           -             373	     -
Rumah Toko		        314            326      (3.7)
Rusunami		        843	            989    (14.8)
Jumlah	                6.514	         5.459      19.3

Uraian			     2009	       2008         %
RI + RIT + RSh	            	   4.844       2.535        91.1
Rumah Sederhana          2.029          826      145.6
Rumah Menengah	         26            17        52.9
Rumah Toko		          83            24      245.8
Rusunami		     1.053	          989          6.4
KSPP			      1.910       2.714      (29.6)
Jumlah	                9.945	       7.105        40.0

Harga jual yang cenderung meningkat sedangkan 
plafon kredit tetap, sehingga konsumen harus 
menyediakan uang muka yang lebih besar 
(kemampuan daya beli dari calon konsumen).
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Langkah-langkah yang telah dilakukan manajemen 
dalam upaya menghadapi tantangan industri 
properti pada tahun lalu, telah memberikan kinerja 
yang menggembirakan. Tingkat efisiensi dan 
produktifitas perusahaan yang semakin membaik 
memberikan pengaruh yang positif bagi kinerja 
perusahaan. Hal tersebut senantiasa diupayakan 
untuk lebih baik lagi pada waktu yang akan datang.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2009 
mencapai 4,5% dengan tingkat inflasi yang cukup 
rendah 2,8% sedangkan BI Rate berada di tingkat 
6,5% di akhir tahun lalu. Pertumbuhan ekonomi 
nasional yang membaik tersebut diharapkan 
akan meningkatkan daya beli masyarakat yang 
pada gilirannya akan meningkatkan permintaan 
atas perumahan dan properti.  Dengan demikian 
perusahaan yakin bahwa prospek bisnis ke 
depan akan semakin baik, yang di dukung oleh 
pertumbuhan ekonomi yang menjanjikan dan dari 
internal perusahaan melalui upaya-upaya untuk 
menciptakan metode-metode kerja yang lebih 
efektif dan efisien.

Selain itu sasaran perusahaan kini tidak hanya 
terfokus pada Pegawai Negeri Sipil (PNS), tetapi 
juga kepada buruh atau tenaga kerja baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri (Hongkong, Taiwan, 
Korea) SPSI (Serikat Pekerja Seluruh Indonesia), 
perusahaan-perusahaan BUMN,  maupun swasta, 
dan asosiasi-asosiasi, serta TNI Polri .

Perusahaan menyadari pentingnya ketersediaan 
Kredit Pemilikan Rumah untuk menunjang proses 
pemasaran, karenanya perusahaan juga telah 
memiliki kerjasama dengan beberapa bank untuk 
pemberian fasilitas kredit kepemilikan rumah bagi 
para pembeli.

Prospek Usaha 
Kinerja positif yang berhasil dicapai perusahaan 
pada tahun 2009 sebagaimana yang sudah 
disampaikan dalam Laporan Direksi pada Laporan 
Tahunan ini menunjukkan bahwa situasi dan 
kondisi perekonomian nasional khususnya pada 
industri properti sudah mulai membaik meskipun 
pada semester pertama tahun 2009 perekonomian 
nasional masih mengalami dampak dari krisis 
keuangan global yang terjadi pada akhir tahun 
2008.

Rusunami City Park Cengkareng
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URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 
PERUSAHAAN

Neraca

Total Aktiva
Total Aktiva perusahaan pada akhir tahun 2009 
meningkat 24,3% bila dibandingkan dengan tahun 
2008, hingga mencapai Rp 1,58 triliun.  Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh meningkatnya Aktiva 
Lancar sebesar 28,6%, yang merupakan aktiva 
produktif dan sebagai hasil dari peningkatan 
penjualan, seperti tercermin antara lain pada hal-
hal sebagai berikut :

Aktiva Lancar
a.  Kas dan Setara Kas 

Mengalami peningkatan sebesar 29,1% dari 
Rp 103,95 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 
134,21 miliar pada tahun 2009, yang terdiri dari 
Kas Rp 3,04 miliar, Simpanan Giro Rp 108,67 
miliar dan Deposito Rp 22,5 miliar. Simpanan 
Giro dan Deposito ini tersebar di beberapa bank 
dalam mata uang Rupiah, dimana suku bunga 
Deposito sebesar 6,40% - 13,50% per tahun. 

b.  Piutang Usaha dan Piutang Angsuran 
Sebagai pengaruh kenaikan penjualan dan 
pendapatan perusahaan, piutang usaha 
(bersih) dan piutang angsuran (bersih) pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan. Piutang Usaha meningkat 
dari Rp 73,46 miliar menjadi Rp 146,61 miliar 
atau naik sebesar 99,6%, sedangkan piutang 
angsuran meningkat dari Rp 1,58 miliar menjadi 
Rp 6,44 miliar atau naik 306,7%. Di tahun 2009 
ini perusahaan mencadangkan Rp 22,16 miliar 
atau 13,1% sebagai Penyisihan Piutang Ragu-
ragu untuk piutang usaha dan Rp 443,87 juta 
atau 6,4% sebagai Penyisihan Piutang Ragu-
ragu untuk piutang angsuran. 

c.  Uang Muka
Saldo uang muka kepada kontraktor atas 
pemborongan pekerjaan mengalami penurunan 
yang berarti, dari Rp 16,97 miliar pada tahun 
2008 menjadi 7,40 miliar pada tahun 2009.  
Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan 
mampu menyelesaikan kewajiban kepada para 
kontraktor, khususnya dalam hal pembayaran 
uang muka dengan tepat waktu. 

d.  Beban Dibayar Dimuka 
Sejalan dengan peningkatan produksi, 
beban dibayar dimuka yang terdiri dari beban 
pembangunan, pertanahan, overhead, 
pemasaran, perjalanan dinas dan umum 
mengalami kenaikan sebesar 151,9% dari Rp 
13,34 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 33,6 
miliar pada tahun 2009. 

e.  Tanah dan Bangunan Akan Dijual
Pos ini merupakan nilai persediaan rumah, 
kavling tanah matang dan fasilitas komersil yang 
siap untuk dijual. Dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya, tanah dan bangunan akan dijual 
mengalami kenaikan sebesar 25,0%  menjadi 
Rp 422,62 miliar pada akhir tahun 2009. 

f.   Proyek Dalam Pelaksanaan
Pos ini merupakan akumulasi beban 
pembangunan rumah, pematangan tanah, 
prasarana dan fasilitas yang belum selesai 
seluruhnya. Pada akhir tahun 2009 Proyek 
dalam pelaksanaan tercatat sebesar Rp 256,77 
miliar, yang meningkat sebesar 15,5% dari 
tahun sebelumnya.

g.  Tanah Mentah 
Tanah Mentah merupakan nilai persediaan tanah 
yang sudah memiliki perencanaan peruntukan 
lahan (site plan) namun belum dilakukan proyek 
pembangunan.  Pos ini mengalami peningkatan 
sebesar 32,2% dari Rp 102,35 miliar pada akhir 
tahun 2008 menjadi Rp 135,28 miliar pada akhir 
tahun 2009. Kenaikan ini terutama disebabkan 
adanya tambahan tanah di kota Semarang 
yang merupakan Penyertaan Modal Negara 
pada tahun 2009 sebesar Rp 20,75 miliar.

h.  Tanah Mentah dalam Pengelolaan 
Kerjasama
Merupakan nilai persediaan tanah mentah 
yang dikerjasamakan dengan PT. Rukun Pilar 
Semesta di lokasi Driyorejo yang diperhitungkan 
dengan Equity Sharing sebesar 60%, dalam 
tahun 2009 tercatat sebesar Rp 77,29 miliar.

Uraian			    2009	           2008	   %
Total Aktiva	             1,581.70     1,272.65 	 24.3
Aktiva Lancar	             1,243.25        966.91 	 28.6
Aktiva Tidak Lancar	    338.45        305.74 	 10.7
Kewajiban Lancar	    718.40        490.70 	 46.4
Kewajiban Tdk Lancar    314.84         311.66 	   1.0
Total Kewajiban	 1,033.39        802.36 	 28.8
Ekuitas	               	    548.31        470.29 	 16.6
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Aktiva Tidak Lancar
Pada akhir tahun 2009, Aktiva Tidak Lancar 
Perusahaan yang terdiri dari Tanah Mentah 
Jangka Panjang, Bangunan Disewakan, Piutang 
Jangka Panjang, Aktiva Tetap, dan Aktiva Lain-
lain, mengalami kenaikan sebesar 10,7%, menjadi 
Rp 338,46 miliar. Peningkatan ini terutama 
dikarenakan antara lain adanya kenaikan dari 
bangunan disewakan dari Rp 123,66 miliar menjadi 
Rp 135,29 miliar yang berasal dari penyertaan 
pemerintah berupa Rusunawa di Jakarta Selatan 
senilai Rp 18,47 miliar; kenaikan Piutang Jangka 
Panjang yang berupa jaminan sertipikat, jaminan 
listrik dan air minum, jaminan IMB dan lain-lain dari 
Rp 25,65 miliar menjadi Rp 33,74 miliar; kenaikan 
asset lain-lain dari Rp 20,49 miliar menjadi Rp 
40,15 miliar; aktiva tetap meningkat dari Rp 23,28 
miliar menjadi Rp 24,59 miliar. Di samping itu 
adanya penurunan Tanah mentah jangka panjang 
dari Rp 112,65 miliar menjadi Rp 104,70 miliar. 

Total Kewajiban
Total kewajiban perusahaan pada akhir tahun 
2009 tercatat sebesar Rp 1.03 triliun atau naik 
sebesar 28,8% bila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 802,36 miliar.  
Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan 
kewajiban lancar yang terkait dengan aktivitas 
produksi dan kebutuhan modal kerja, sebagaimana 
tercermin antara lain terutama dari hal-hal sebagai 
berikut :

Kewajiban Lancar
a.  Hutang Usaha 

Sejalan dengan peningkatan produksi tahun 
2009, hutang usaha meningkat dari Rp 62,36 
miliar menjadi 113,79 miliar atau naik sebesar 
82,5%

b.  Biaya Yang Harus Dibayar 
Merupakan pengakuan hutang atas beban 
pengurusan sertipikat, pembangunan, umum 
dan administrasi, hutang bunga pinjaman, 
sebagai konsekuensi penerapan asas akrual.  
Biaya yang masih harus dibayar pada akhir 
tahun 2009 tercatat sebesar Rp 142,92 miliar 
atau meningkat 58,2% bila dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya.

c.  Pajak Yang Masih Harus Dibayar 
Pos ini mengalami peningkatan dari Rp 8,85 
miliar menjadi Rp 25,41 miliar, dimana porsi 
yang terbesar merupakan PPN Keluaran.

d.  Retensi Kontraktor 
Merupakan hutang kepada kontraktor 
atas retensi untuk jaminan selama masa 
pemeliharaan. Retensi kontraktor juga 
mengalami peningkatan yang berarti dalam 
tahun 2009 sejalan dengan peningkatan 
produksi dan penjualan, dari Rp 1,51 miliar 
menjadi Rp 8,03 miliar.

e.  Pinjaman Dalam Negeri 
Pinjaman dalam negeri mengalami peningkatan 
yang berarti, yakni sebesar 58,5% dari Rp 
211,47 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 
335,19 miliar pada tahun 2009.  Hal ini terjadi 
terutama karena adanya penambahan kredit 
melalui penerbitan Surat Sanggup sebesar Rp 
130 miliar yang digunakan untuk modal kerja.

 
f.   Uang Muka Konsumen

Pada akhir tahun 2009 Uang Muka Konsumen 
mengalami penurunan sebesar minus 22,3% 
dari Rp 110,69 miliar menjadi 86,03 miliar. 

Kewajiban Tidak Lancar
Komposisi Kewajiban Tidak Lancar perusahaan 
pada akhir tahun 2009 sebesar Rp 314,84 miliar 
adalah Hutang kepada Pemerintah yang berupa 
RDI Konversi 61,8% dan Dana Pembangunan 
Semesta 22,1%, Imbalan Kerja Jangka Panjang 
15,2%, dan Hutang Jangka Panjang Lainnya 
1,0%. Kewajiban Tidak Lancar perusahaan hanya 
mengalami sedikit kenaikan sebesar 1,0%, dari 
tahun 2008 yang tercatat sebesar  Rp 311,66 miliar 
menjadi Rp 314,84 miliar  di tahun 2009.   

Hak Kepemilikan Minoritas 
Dengan dibentuknya anak perusahaan yang 
bernama PT. Propernas Griya Utama pada bulan 
Februari tahun 2009, maka pada tahun 2009 timbul 
Hak Kepemilikan Minoritas sebesar Rp 154,49 juta 
yang merupakan bagian laba anak perusahaan 
yang menjadi hak pemilik modal minoritas. 

Ekuitas
Pada akhir tahun 2009 jumlah ekuitas perusahaan 
adalah sebesar Rp 548,31 miliar, atau tumbuh 
16,6% dibandingkan dengan posisi tahun 2008 
yang tercatat sebesar Rp 470,29 miliar. Peningkatan 
jumlah ekuitas ini disebabkan oleh : 
•  Peningkatan saldo laba sebesar Rp 38,79 miliar 

yang berasal dari laba bersih perusahaan tahun 
2009.
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•  

LAPORAN LABA RUGI
Pendapatan
Jumlah pendapatan selama tahun 2009 tercatat 
sebesar Rp 640,20 miliar, yang menunjukkan 
peningkatan yang tajam bila dibandingkan dengan 
tahun 2008, atau naik sebesar 41,3%. Hampir 
semua produk menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, kecuali untuk pendapatan dari KTM dan 
UPKB, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah 
ini. 

Pendapatan Berdasarkan Jenis Produk

Realisasi pendapatan tersebut bila dibandingkan 
dengan target yang ditetapkan dalam RKAP 
masih belum terpenuhi, yaitu 78,04% dari target.  
Tidak tercapainya target pendapatan tersebut erat 
kaitannya dengan realisasi penjualan unit yang 
juga tidak memenuhi target sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya.

Berikut adalah informasi mengenai komposisi 
pendapatan dari masing-masing produk :

Pemberi kontribusi utama dalam perolehan 
pendapatan perusahaan baik untuk tahun 2009 
maupun tahun sebelumnya tetap berasal dari 
penjualan Rumah dan Tanah, kemudian diikuti 
oleh penjualan KSPP, KTM, dan Rusunami.   

Laba Kotor
Selama tahun 2009 perolehan laba kotor meningkat 
sebesar 27,4% dari Rp 199,3 miliar pada tahun   
2008 menjadi Rp 253,9 miliar. Peningkatan 
ini terutama berasal dari kenaikan laba kotor 
untuk KSPP dan Rusunami, sedangkan untuk 
pendapatan sewa masih mengalami kerugian.   

Laba Kotor berdasarkan Jenis Produk 

Gross Profit Margin secara total pada tahun 2009 
mengalami penurunan dari 44,0% pada tahun 
2008 menjadi 39,7%. Penurunan ini terutama 
berasal dari penurunan gross margin untuk produk 
Rumah dan Tanah, dan Rusunami, sebagai akibat 
dari tidak seimbangnya kenaikan biaya produksi 
dengan kenaikan harga jual Rumah dan Tanah serta 
Rusunami, dimana harga jual Rumah dan Tanah 
serta Rusunami masih berdasarkan ketetapan dari 
Pemerintah.

Uraian			       2009       2008	 %	
Rumah dan Tanah	      31.06      48.24    -35.6
Kavling Tanah Matang     67.08      78.53    -14.6
Pendapatan Sewa	      (7.52)     (7.34)	  2.4
KSPP			      132.34      55.96   136.5
UPKB	      		         0.05        0.11    -56.9
Rusunami	    	      30.94      23.78     30.1
Jumlah	  	    253.95    199.27     27.4

Uraian			      2009       2008         %	
Rumah dan Tanah	   339.70    217.49      56.2
Kavling Tanah Matang    76.07      96.88     -21.5
Pendapatan Sewa            9.15        7.50      21.9
KSPP	     		    142.74    101.54      40.6
UPKB	        		        0.08        0.20     -62.1
Rusunami	      	     72.48      29.42    146.4
Jumlah	    	   640.20    453.03      41.3

Penambahan Penyertaan Modal Negara sebesar 
Rp 39,23 miliar yang berupa tanah dan bangunan 
Rusunawa di Jl. Sapta Taruna Raya, Jakarta 
Selatan senilai Rp 18,47 miliar dan berupa tanah 
dan bangunan di Jl. KI Mangunsarkoro No. 38, 
Semarang senilai Rp 20,75 miliar.

2009

2008
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Beban Usaha
Selama tahun 2009 beban usaha mengalami 
kenaikan sebesar 15,2% dari Rp 149,87 miliar 
menjadi Rp 172,69 miliar. Komponen beban usaha 
yang mengalami peningkatan yang cukup berarti 
adalah beban penjualan, personalia dan kantor, 
masing-masing mencapai 25,0%, 14,8%, dan 
25,3%.  Namun demikian kenaikan beban ini lebih 
rendah dari persentase peningkatan pendapatan 
dan laba kotor selama tahun 2009. Sehingga 
rasio beban usaha dengan total pendapatan 
selama tahun 2009 sebesar 27,0%, tercatat lebih 
rendah bila dibandingkan dengan tahun 2008 yang 
mencapai 33,0%. Penurunan rasio beban usaha 
dengan total pendapatan menunjukkan adanya 
peningkatan produktivitas dan efisiensi yang 
cukup signifikan selama tahun 2009. Sedangkan 
kenaikan beban perjalanan dan pengangkutan 
serta umum relatif rendah, yakni masing-masing 
sebesar 5,9% dan 2,4%.

Komposisi Beban Usaha 

Laba Usaha 
Perolehan laba usaha pada tahun 2009 mencapai 
Rp 81,25 miliar atau tumbuh sebesar 62,7% 
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Peningkatan ini merupakan pengaruh positif dari 
peningkatan laba kotor sebesar Rp 54,14 miliar, 
tapi beban usaha hanya meningkat Rp 22,83 
miliar. Demikian pula dengan marjin laba usaha 
yang mengalami kenaikan dari 11,0% pada tahun 
2008 menjadi 12,7% pada tahun 2009.

Pendapatan dan Beban Lain-Lain
Pendapatan lain-lain yang terdiri dari pendapatan 
bunga, sewa kantor pusat dan lainnya  meningkat 
dari Rp 10,0 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 
12,03 miliar pada tahun 2009 atau naik sebesar 
20%. Peningkatan ini terutama adanya kenaikan 
pendapatan bunga dari Rp 2,30 miliar menjadi Rp 
3,65 miliar, sejalan dengan meningkatnya saldo 
kas dan setara kas. 

Beban lain-lain untuk 2009 tercatat sebesar Rp 
40,88 milyar atau naik sebesar 24,0% dibandingkan 
dengan tahun 2008 yang tercatat sebesar Rp 32,96 
miliar. Kenaikan ini terutama karena beban bunga 
bertambah sebesar Rp 11,27 miliar, di samping 
terjadi penurunan beban lainnya yang terdiri dari 
beban bank, beban administrasi kontrak, denda, 
penyisihan piutang, penyelesaian hukum dan 
lainnya sebesar Rp 3,35 miliar.

Laba Sebelum Pajak, Beban Pajak dan Laba 
Bersih
Laba sebelum pajak pada tahun 2009 tercatat 
sebesar Rp 52,40 miliar atau meningkat hampir 
dua kali lipat bila dibandingkan dengan tahun 2008 
yang tercatat sebesar Rp 26,98 miliar. 

Sejalan dengan peningkatan pendapatan, beban 
pajak mengalami peningkatan sebesar 121,8% 
dari Rp 6,13 miliar pada tahun 2008 menjadi Rp 
13,61 miliar pada tahun 2009. 

Dengan demikian perusahaan mampu 
memperoleh laba bersih sebesar Rp 38,79 miliar 
selama tahun 2009, atau tumbuh sebesar 86,1% 
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
tercatat sebesar Rp 20,85 miliar. Seiring dengan 
kondisi di atas, marjin laba bersih juga meningkat 
dari 4,6% menjadi 6,1%.

Uraian			    2009	       2008         %
Beban Penjualan	   14.91      11.93      25.0
Beban Personalia	 125.28    109.16      14.8
Beban Perjalanan 	   12.98      12.25        5.9
Beban kantor	  	   14.23      11.36      25.3
Beban Umum	     	     5.29        5.17        2.4
Jumlah		  172.69    149.87      15.2

Gross Margin
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Solvabilitas 
Tingkat solvabilitas perusahaan, berdasarkan 
perbandingan antara total kewajiban dengan Total 
Aktiva perusahaan (solvabilitas aktiva) menurut 
laporan keuangan per tanggal 31 Desember 2009 
dan 2008 berturut-turut adalah sebesar 65,3% 
dan 63,0%. Sedangkan, solvabilitas yang dihitung 
berdasarkan perbandingan antara Total Kewajiban 
dengan Total Ekuitas perusahaan (solvabilitas 
ekuitas) menurut laporan keuangan per tanggal 
31 Desember 2009 dan 2008 berturut-turut adalah 
sebesar 188,4% dan 170,6%. Kemampuan 
perusahaan untuk membayar bunga pinjaman 
meningkat dari 2,46 kali pada tahun 2008 menjadi 
2,69 kali pada tahun 2009.

Rentabilitas 
Rentabilitas perusahaan antara lain diukur dengan 
rasio marjin laba bersih, imbal hasil aktiva dan 
imbal hasil ekuitas.
 
Marjin laba bersih perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2009 dan 2008 masing-masing adalah 
sebesar 6,1% dan 4,6%.

Imbal hasil aktiva perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2009 dan 2008 tercatat pada angka 
yang sama masing-masing sebesar 2,5% dan 
1,6%.  

Imbal hasil ekuitas perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2009 dan 2008, masing-masing adalah 
sebesar 7,1% dan 4,4%.

Likuiditas dan Sumber Pembiayaan
Kemampuan perusahaan untuk membayar 
Kewajiban Lancarnya dari Aktiva Lancarnya 
(Likuiditas) harus lebih besar dari 1 kali.  Realisasi 
Likuiditas pada tahun 2009 sebesar 1,73 kali masih 
di atas rasio yang ditetapkan perusahaan. 

Sumber pembiayaan perusahaan untuk tahun 
2009 terdiri dari Modal Sendiri (37,0%), Hutang 
berbunga (Pemerintah, Bank dan Surat Sanggup) 
(25,8%) dan sisanya dari utang usaha, uang muka 
dan lainnya (37,2%) dari Total Asset perusahaan.  
Struktur sumber pembiayaan perusahaan terutama 
masih ditopang oleh modal sendiri dan pembiayaan 
dari supplier dan kontraktor. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan masih memiliki ruang yang 
cukup besar untuk memperoleh pendanaan dari 
bank atau investor.

Kebijakan Dividen 
Pembagian dividen kas akan diatur sedemikian 
rupa sehingga tercapai keseimbangan yang baik 
antara kepentingan pemegang saham, kesehatan 
keuangan dan pertumbuhan perusahaan.

Pembayaran dividen kas oleh perusahaan kepada 
pemegang saham akan diusulkan oleh Direksi 
perusahaan kepada pemegang saham dalam 
setiap Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan pertimbangan 
Direksi perusahaan atas kemampuan keuangan 
perusahaan. Persetujuan pembagian dividen 
kas akan diputuskan oleh para pemegang 
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan. Pembayaran dividen dilakukan setelah 
mendapatkan persetujuan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham.

Pada tahun buku 1998 sampai tahun buku 2009, 
Perusahaan tidak membagikan dividen tunai, 
karena selama kurun waktu tersebut perusahaan 
masih mengalami akumulasi kerugian. Namun 
demikian dengan melihat kinerja perusahaan dalam 
dua tahun terakhir, manajemen berkeyakinan 
bahwa dalam jangka waktu dua sampai tiga tahun 
ke depan perusahaan dapat menutupi akumulasi 
kerugian tersebut, dan dapat mempertimbangkan 
untuk membagikan dividen tunai.

Ikatan Material dalam Investasi Barang Modal
Tidak ada ikatan material dalam investasi barang 
modal.

Informasi Keuangan dengan Kejadian Luar 
Biasa dan Jarang Terjadi
Tidak terdapat kontribusi material dari kejadian luar 
biasa selama tahun 2009.

Informasi Material Tentang Investasi dan 
Divestasi
Pada tahun 2009, perusahaan melakukan 
pembentukan anak perusahaan yang bernama PT. 
Propernas Griya Utama, yang didirikan berdasarkan 
Akta Pendirian No. 30, tanggal 5 Pebruari 2009 
yang dibuat di hadapan Mastuti Betta, SH, Notaris 
di Jakarta.  Nilai investasi penyertaan saham di PT. 
Propernas Griya Utama adalah sebesar Rp 4,85 
miliar.
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Transaksi yang mengandung kepentingan 
pihak-pihak afiliasi
Sifat hubungan dengan pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa adalah sebagai 
berikut : 
a. 

b. 

c.   

d. 

Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa 
dengan perusahaan adalah bank-bank yang 
dimiliki BUMN, dimana perusahaan menempatkan 
dananya dan memperoleh pinjaman :

Penempatan Dana di dan Pinjaman dari Bank-
bank BUMN Tahun 2009 (dalam miliar rupiah) 

Aset dan Kewajiban dalam Mata Uang Asing
Tidak ada aset dan kewajiban serta transaksi 
dalam mata uang asing. 

Dampak Perubahan Harga terhadap Pendapatan 
Usaha 
Tidak terdapat dampak perubahan harga yang 
signifikan terhadap pendapatan usaha selama 
tahun 2009.

Peristiwa setelah Tanggal Neraca
Sampai dengan dibuat Laporan per 31 Desember  
2009 ada beberapa kejadian penting setelah 
tanggal neraca diantaranya :
•

  
• 

   
•  

Uraian		 Giro	   Deposito   	 Pinjaman
Bank Mandiri	   13.68 	 -		  -
BNI		      6,04 	 -	     	 -
BRI 		      9,73 	 -         	       12,70
BTN 		    70,68 	 -                	 -
Jumlah	 100.13 	 -                 12.70

Pemerintah RI diwakili oleh Menteri BUMN 
merupakan pemegang saham perusahaan dan 
BUMN lain memiliki hubungan afiliasi melalui 
penyertaan modal Pemerintah RI.

Perusahaan yang menempatkan dana dan 
memiliki pinjaman dana pada bank-bank yang 
dimiliki oleh Pemerintah atau dari bank-bank 
yang dimiliki oleh BUMN dengan persyaratan 
dan tingkat bunga normal sebagaimana yang 
berlaku untuk nasabah pihak ketiga.

Perusahaan yang mengadakan perjanjian 
dalam rangka usaha, dengan BUMN-BUMN lain 
maupun anak perusahaan BUMN serta badan-
badan lembaga-lembaga pemerintah yang 
berwenang.

Mempunyai  anggota pengurus yang sama 
dengan Perusahaan Anak, yaitu Direksi 
Perusahaan menjadi Komisaris pada 
Perusahaan Anak. 

Pinjaman kepada Bapertarum telah dilunasi pada 
tanggal 10 Januari 2010 dan tanggal 26 Maret 
2010 masing-masing sebesar Rp 500 juta.

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII 
B, Seri VIII C, dan Seri VIII D sejumlah Rp 5 miliar 
telah dilunasi pada tanggal 5 Januari 2010

Pada tanggal 11 Mei 2010 perusahaan telah 
menerima surat persetujuan dari Departemen 
keuangan No. S-227/MK.02/2010, mengenai 
Penyelesaian Tunggakan Pembayaran Dana 
Pembangunan Semesta (DPS) Perum Perumnas 
sebesar Rp 69,6 miliar yang mana tunggakan 
tersebut dapat diangsur pada tahun 2010 
sebesar Rp 500 juta dan untuk tahun berikutnya 
akan ditinjau kembali untuk disesuaikan dengan 
kemampuan keuangan perusahaan. 
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DEWAN PENGAWAS
Dewan Pengawas akan menjalankan fungsinya 
untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasehat kepada Direksi demi kepentingan 
perusahaan dan Pemilik Modal khususnya serta 
pihak yang berkepentingan pada umumnya. 
Dewan Pengawas bertanggung jawab mengawasi 
Direksi dalam menjalankan tugasnya dengan 
secara teratur memantau efektivitas pelaksanaan 
kebijakan dan proses pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh Direksi, termasuk 
pelaksanaan strategi untuk mencapai target yang 
diharapkan Pemilik Modal. Dalam melaksanakan 
fungsinya Dewan Pengawas dibantu oleh Komite 
Audit.

Pengangkatan dan atau perubahan anggota 
Dewan Pengawas tersebut dilakukan oleh Menteri 
Keuangan melalui Menteri Negara BUMN, dengan 
didasarkan pada peraturan yang berlaku dan 
mempertimbangkan pula kompetensi, pengalaman 
kerja dan prestasi yang dimiliki. Dewan Pengawas 
dapat mengadakan rapat setiap waktu atau 
minimal 1 (satu) kali dalam sebulan.

DIREKSI

Direksi adalah organ perusahaan yang 
bertanggungjawab penuh atas pengelolaan 
perusahaan secara sehat dan ber-etika sesuai 
dengan ketentuan/peraturan yang berlaku untuk 
kepentingan dan pencapaian tujuan perusahaan, 
serta mewakili perusahaan baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar. 

Direksi bertindak secara cermat, berhati-hati dan 
mempertimbangkan aspek penting yang relevan
dalam pelaksanaan tugasnya. Direksi harus 
menghindari kondisi di mana tugas dan kepentingan 
perusahaan berbenturan atau  mempunyai potensi 
berbenturan dengan kepentingan pribadi, 
termasuk kepentingan perusahaan dengan 
kepentingan anak perusahaan. Apabila hal 
demikian terjadi atau mungkin terjadi, maka 
Direktur yang bersangkutan akan mengungkapkan 
benturan atau potensi benturan kepentingan 
tersebut kepada Dewan Pengawas dan Direksi, 
dan selanjutnya Dewan Pengawas yang akan 
menentukan langkah yang diperlukan.

Direksi secara tepat waktu dan teratur melaporkan 
kepada Pemilik Modal secara lengkap dan 
jujur semua fakta material berkenaan dengan 
urusan perusahaan. Pengangkatan dan atau 
perubahan anggota Direksi dilakukan oleh Menteri 
Keuangan melalui Menteri Negara BUMN dengan 
didasarkan pada peraturan yang berlaku dan 
mempertimbangkan pula kompetensi, pengalaman 
kerja dan prestasi yang dimiliki.

Direksi akan melakukan pertemuan secara teratur, 
sekurang-kurangnya 4 (empat) kali dalam 1 (satu) 
bulan untuk membicarakan masalah dan 
bisnis perusahaan, pembuatan keputusan yang 
dipandang perlu, dan juga membuat evaluasi 
pelaksanaan bisnis perusahaan. Direksi juga akan 
selalu berkoordinasi dengan Dewan Pengawas 
dalam rapat koordinasi minimal 1 (satu) bulan 
sekali untuk aspek-aspek strategis. Di samping 
rapat terjadwal, Rapat Direksi dapat dilakukan 
kapanpun apabila diperlukan, dan rapat yang 
telah diselenggarakan pada tahun 2009 adalah 
sebagai berikut :

Dalam rangka melindungi kepentingan stakeholders, Perum Perumnas mempunyai 
komitmen dan tanggung jawab untuk menjalankan usahanya sesuai dengan 
standar Tata Kelola Perusahaan yang baik. Standar tersebut mengharuskan adanya        
pemisahan antara fungsi pengawasan dan operasional, yang masing-masing        
diwakili oleh Dewan Pengawas dan Direksi. Tata kelola yang baik juga diterjemahkan 
melalui keterbukaan informasi (transparansi), pengendalian risiko dan kesadaran 
akan tanggung jawab sosial.
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Kehadiran Rapat Direksi  Tahun 2009

Dalam setiap rapat akan dibuat notulen rapat 
yang mampu menggambarkan situasi yang 
berkembang, proses pengambilan keputusan, 
argumentasi yang dikemukakan, kesimpulan yang 
diambil serta pernyataan berkeberatan terhadap 
kesimpulan rapat apabila tidak terjadi kebulatan 
pendapat. Risalah rapat dibuat oleh Sekretaris 
Perusahaan dan harus ditandatangani oleh setiap 
anggota Direksi yang hadir dalam rapat.

Dalam kondisi tertentu Perum Perumnas akan 
memperbolehkan bagi Direksi untuk mendapat 
saran profesional atas beban perusahaan. Hal ini 
tidak berlaku apabila Direksi yang bersangkutan 
mempunyai benturan kepentingan. Penerapan 
kebijakan ini atas persetujuan Dewan Pengawas.

Kehadiran Rapat Dewan Pengawas dengan
Direksi Tahun 2009

REMUNERASI DEWAN PENGAWAS, 
DIREKSI DAN KOMITE AUDIT
Gaji Direksi, Honorarium Dewan Pengawas dan 
Sekretaris Dewan Pengawas dan fasilitas lainnya 
ditetapkan sebagai berikut :
1. 

2. 

3. 

KOMITE AUDIT
Komite Audit Perum Perumnas diketuai oleh 1 
(satu) orang anggota Dewan Pengawas, 1 (satu) 
orang Sekretaris dan di bantu oleh 2 (dua) anggota 
yang terdiri dari seorang yang memiliki keahlian 
di bidang keuangan atau akuntansi dan seorang 
yang memiliki keahlian di bidang hukum atau 
perbankan.

Anggota Komite Audit
1.  Sonatha Halim Yusuf (Ketua)
2.  H. Olan Syahlan (Sekretaris)
3.  Sri Danardio (Anggota)
4.  Marsana Sembiring Pandhia (Anggota)

Pembentukan Komite Audit harus didukung 
dengan Komite Audit Charter yang ditandatangani 
oleh Ketua Dewan Pengawas, yang didalamnya 
harus mencakup wewenang dan tanggung jawab 
sebagai berikut :

Nama Anggota	        Kehadiran           %
Zulfi Syarif Koto			  12/12	          100%
Maruhum Batubara		    9/12	            75%
Ismanto				   10/12	            83%
Khrisna Pandji (*)		      7/7	          100%
Sonatha Halim Yusuf (**)	     3/4              75%
Yuswanda A. Temenggung	   6/12	            50%
Himawan Arief Sugoto		  12/12	          100%
Sunardi				   10/12	            83%
Teddy Robinson Siahaan	 12/12	          100%
HM. Kamal Kusmantoro		 10/12	            83%
Hakiki Sudrajat			   12/12	          100%
H. Olan Syahlan (***)		  12/12	          100%
Sri Danardio (***)		    9/12	            75%
Marsana Sembiring P. (***)	   9/12	            75%

(*) Menjabat hingga Agustus 2009.
(**) Menjabat sejak September s/d Desember 2009.
(***) Komite Audit

Nama Anggota	        Kehadiran           %
Himawan Arief Sugoto		  32/32	          100%
Sunardi				   30/32	            94%
Teddy Robinson Siahaan	 32/32	          100%
HM. Kamal Kusmantoro		 30/32	            94%
Hakiki Sudrajat			   32/32             100%

Gaji Direktur Utama untuk tahun 2009 
diputuskan menjadi Rp 35.000.000,00 
perbulan, sedangkan gaji Direktur sebesar
90%, honorarium Ketua Dewan 
Pengawas sebesar 40%, anggota Dewan
Pengawas sebesar 36% dan Sekretaris
Dewan Pengawas sebesar 15%, Ketua 
Komite Audit sebesar 11.55% dan Anggota 
Komite Audit sebesar 10.26% dari 
gaji Direktur Utama.
Pemberian fasilitas dan tunjangan 
perumahan, kompensasi tunjangan transport, 
dan fasilitas pengobatan kepada Direksi, 
Dewan Pengawas dan Sekretaris Dewan 
Pengawas sama dengan yang ditetapkan dalam 
Surat Menteri Negara BUMN Nomor : PER-
02/MBU/2009 tanggal 27 April 2009 tentang 
Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi dan 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMN.
Menetapkan pemberian fasilitas santunan 
purna jabatan kepada Direksi, Dewan 
Pengawas dan Sekretaris Dewan 
Pengawas. 
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Dalam pelaksanaan tugasnya ada 3 (tiga) fungsi 
utama yang dilaksanakan oleh Sekretaris 
Perusahaan, yaitu :
a.

b. 

c. 

SATUAN PENGAWASAN INTERN

Satuan Pengawasan Intern (SPI) atau Auditor 
Intern merupakan aparat pengawas intern 
perusahaan yang dipimpin oleh seorang kepala 
yang diangkat dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Utama. Auditor Intern dibentuk untuk 
membantu Direktur Utama dalam melaksanakan 
pemeriksaan operasional perusahaan serta 
menilai pengendalian, pengelolaan dan 
pelaksanaannya pada perusahaan serta 
memberikan saran-saran perbaikannya. SPI 
juga memperkuat peran sebagai penyedia jasa 
konsultasi, jaminan obyektif dan independen 
untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi 
perusahaan. 

SPI wajib memiliki Internal Audit Charter/
Piagam Audit Intern yang berisi Pedoman untuk 
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, 
yang ditandatangani oleh Direktur Utama. SPI 
dalam menjalankan fungsinya wajib melaksanakan 
pengawasan dan konsultatif terhadap kegiatan 
operasional perusahaan yang dapat mengarahkan 
kepada upaya-upaya berikut :

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Rapat Komite telah diselenggarakan sesuai 
dengan kebutuhan Perusahaan. Berdasarkan 
Piagam Komite Audit, Komite Audit mengadakan 
rapat setiap saat diperlukan atau paling sedikit 
empat kali setahun.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Perusahaan menyadari sepenuhnya mengenai 
pentingnya peranan Sekretaris Perusahaan dalam 
memperlancar hubungan antar Organ Utama 
Perusahaan (RPB, Dewan Pengawas, Direksi) 
serta dalam hubungan antar perusahaan dengan 
stakeholder lainnya. Secara struktural, Sekretaris 
Perusahaan diangkat oleh dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama serta memiliki 
kewenangan yang cukup untuk melaksanakan 
tugasnya. Sekretaris Perusahaan di Perum 
Perumnas baru terbentuk pada bulan April tahun 
2008.

Sekretaris Perusahaan akan mengikuti 
perkembangan peraturan-peraturan yang berlaku 
dan memastikan perusahaan memenuhi dan 
mematuhi peraturan tersebut. Sekretaris 
Perusahaan akan memberikan informasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya kepada 
Direksi secara berkala dan kepada Dewan
Pengawas apabila diminta oleh Dewan 
Pengawas.

Mengusulkan Auditor Eksternal melalui 
proses seleksi.
Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil
audit yang dilakukan oleh Satuan 
Pengawasan Intern maupun Auditor 
Eksternal.
Memberikan rekomendasi penyempurnaan 
sistem pengendalian internal serta 
pelaksanaannya.
Melakukan prosedur review tertentu 
terhadap segala informasi yang dikeluarkan 
perusahaan.
Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Pengawas.

Liason Officer, menjadi pejabat penghubung 
perusahaan dengan Pemilik Modal dan Dewan 
Pengawas.

Compliance Officer, mengikuti perkembangan 
peraturan-peraturan yang berlaku dan 
memastikan bahwa perusahaan memenuhi 
peraturan tersebut. Perusahaan akan 
mengungkapkan informasi yang perlu kepada 
pihak yang bekepentingan berkaitan dengan 
peraturan tertentu.

Stakeholder Relation, memberikan pelayanan 
kepada Pemilik Modal, Dewan Pengawas, 
Direksi, serta stakeholder lainnya atas informasi 
yang berkaitan dengan kondisi perusahaan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Pelayanan ini dimaksudkan untuk terciptanya 
transparansi dan disclosure antara perusahaan 
dengan stakeholder.
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1.

2.

3.

Pelaksanaan pemeriksaan oleh SPI tahun 2009 
terealisir sebanyak 36 unit kerja dari jumlah 
rencana 38 unit kerja atau sebesar 94.74% dari 
yang direncanakan.

MANAJEMEN RISIKO

Perusahaan menyadari sepenuhnya bahwa  
kegiatan dan operasi perusahaan tak lepas 
dari berbagai risiko. Direksi dan manajemen 
berusaha sedapat mungkin mengendalikan risiko 
dan meminimalkan dampaknya bagi kinerja 
perusahaan.

Pengendalian risiko atau manajemen risiko 
dilakukan melalui proses identifikasi risiko-
risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Tim 
manajemen membahas risiko yang terkait dengan 
kegiatan, cara penanggulangannya serta cara 
pencegahan (preventif). Risiko yang teridentifikasi 
dan proses pengendaliannya dilaporkan oleh 
Direksi kepada Dewan Pengawas.

Atas dasar identifikasi itu, perusahaan akan 
melakukan upaya-upaya yang diperlukan untuk 
meminimalkan terjadinya risiko tersebut, misalnya 
menutup asuransi yang relevan, ataupun 
merancang kontrak sedemikian rupa sehingga 
secara legal perusahaan terlindungi dari risiko 
yang tidak perlu atau dengan melakukan teknik 
keuangan yang dapat membalikkan risiko tersebut 
atau dengan melakukan survey risk preventions 
secara terprogram. Risiko tersebut akan selalu 
dipantau dan dikaji secara berkala sehingga 
dengan demikian diharapkan tidak mengurangi 
nilai perusahaan secara drastis. Namun demikian, 
perusahaan juga menyadari adanya risiko di luar 
kendali yang tidak dapat diminimalkan dampaknya 
oleh upaya-upaya internal namun tetap harus 
diperhitungkan dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan dihadapkan pada berbagai jenis 
risiko yang dapat berdampak pada kehilangan 
pendapatan dan kehilangan kepercayaan 
pelanggan, antara lain :
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Perusahaan memiliki komitmen untuk 
mengungkapkan secara transparan risiko-risiko 
yang secara signifikan dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan.

Perbaikan dan penyempurnaan berbagai 
sistem dan prosedur dalam proses bisnis 
perusahaan.

Peningkatan efisiensi melalui pengurangan 
pemborosan dan peningkatan efektivitas 
perusahaan melalui penilaian pencapaian 
strategi bisnis perusahaan.

Membantu menciptakan struktur 
pengendalian internal yang baik dan 
memastikan bahwa struktur pengendalian 
internal telah dipatuhi sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, yang meliputi :
a.
 
b. 
c. 
d. 
e. 

f. 

Lingkungan pengendalian internal yang
disiplin dan terstruktur;
Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha;
Aktivitas pengendalian;
Sistem informasi dan komunikasi;
Monitoring terhadap kualitas sistem 
pengendalian internal;
Peningkatan kinerja perusahaan.

Risiko keuangan seperti kesulitan likuiditas, 
risiko kredit macet, risiko investasi, dan 
sebagainya.
Risiko persaingan yaitu risiko karena semakin 
meningkatnya kondisi persaingan yaitu 
semakin meningkatnya pesaing dalam 
bidang properti.
Risiko operasional merupakan risiko yang 
mempengaruhi operasional kegiatan 
misalnya kecelakaan, hambatan 
pembangunan rumah/properti, bencana 
ataupun kecurangan.
Risiko inefisiensi misalnya inefisiensi sistem, 
prosedur, teknologi maupun harga pokok 
produksi.
Risiko eksternal yaitu risiko yang disebabkan 
oleh pihak luar misalnya hubungan dengan 
sertifikat tanah, PAM, PLN.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN

Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL)
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Badan 
Usaha Milik Negara No. KEP-236/MBU/2003 
tanggal 17 Juni 2003 Program Pembinaan Usaha 
Kecil dan Koperasi (PUKK) telah berubah namanya 
menjadi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL).

Disamping melaksanakan dan menunjang 
kebijakan Pemerintah di bidang Perumahan 
Rakyat, Perum Perumnas juga mempunyai peran 
yang strategis dalam membantu pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil mikro dan koperasi. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.3 tahun 
1983, telah mengamanatkan kepada BUMN 
termasuk Perum Perumnas untuk turut serta 
membantu pengembangan usaha kecil.

Sejak tahun 1990 Perum Perumnas telah 
melaksanakan Program Pembinaan Usaha Kecil 
dan Koperasi sebagai implementasi dari Peraturan 
pemerintah No. 3 Tahun 2003 dan pelaksanaan 
dari Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 1232/
KMK.013/1989.

Pengelolaan Dana Program Kemitraan dan 
Program Bina Lingkungan di administrasikan 
secara terpisah dari aktivitas keuangan Perum 
Perumnas dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan.

Program Kemitraan
Sasaran dari kegiatan sesuai dengan peraturan 
tersebut di atas adalah usaha kecil, dalam hal ini 
perorangan atau badan usaha yang mempunyai
kekayaan setinggi-tingginya Rp. 200 juta tidak 
termasuk tanah dan bangunan.

Dana program kemitraan bersumber dari :
a. 

b.

c.

Realisasi Penyaluran Dana Program Kemitraan 
Tahun 2009

Dana Program Kemitraan yang telah tersalurkan
selama tahun 2009 berjumlah sebesar 
Rp. 995.500.000,- dengan realisasi per sektor 
sebagai berikut :

  AKUMULASI PENYALURAN DANA

Dana Program Kemitraan tersebut selama tahun 
2009, telah disalurkan kepada 86 mitra binaan 
usaha kecil. Mitra binaan tersebut tersebar di 
seluruh Indonesia, melalui Kantor Regional Perum 
Perumnas dengan perincian sebagai berikut :

  REGIONAL				         MITRA

Pinjaman
- Sektor Industri		          110.000.000	
- Sektor Perdagangan	                    693.000.000	
- Sektor Pertanian		           10.000.000
- Sektor Peternakan		            20.000.000	
- Sektor Perkebunan		       	      	    -	
- Sektor Perikanan		       	      -
- Sektor Jasa			          152.500.000
- Sektor lainnya		           10.000.000
Sub Jumlah     		         995.500.000
Pinjaman Khusus
- Dana Jaminan UM			        	    -
Hibah
- Diklat/Pameran			        -

Regional I
-  Sumatera Utara			          9
-  Sumatera Barat			          3
Regional II
-  Bengkulu				           1
-  Lampung				           2
-  Jambi				           3
-  Sumatera Selatan			          2
Regional III
-  DKI Jaya				           1
-  Jawa Barat (Bogor, Bekasi, Depok)       2
Regional IV
-  Jawa Barat				          14
Regional V
-  Jawa Tengah			         21
-  D.I.Y					           2
Regional VI
-  Jawa Timur				          22
Regional VII
-  Sulawesi Selatan & Utara		         4

Penyisihan laba setelah pajak minimal 2%.

Jasa administrasi pinjaman, hasil bunga 
pinjaman, bunga deposito, dan atau jasa giro 
dari program kemitraan setelah dikurangi 
beban operasional.

Pelimpahan dana Program  Kemitraan dari 
BUMN lain jika ada.
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AKSES DATA DAN INFORMASI 
PERUSAHAAN

Seluruh kegiatan keterbukaan dilakukan di 
bawah koordinasi Sekretaris Perusahaan melalui 
Departemen Humas & Protokoler. Perumnas 
secara konsisten telah melakukan siaran pers, 
penerbitan majalah internal, Bulletin, pameran,
konferensi, dan pemaparan publik. Selama 
2009, Perumnas telah mempublikasikan 
siaran pers yang berisi berbagai kegiatan 
seperti Ground Breaking, Topping Off. Selain 
itu seluruh publikasi kegiatan internal maupun 
eksternal Perumnas juga dapat diakses oleh 
masyarakat umum melalui website Perum 
Perumnas, www.perumnas.co.id dan sub portal 
pada http://portal.bumn.go.id/perumnas/

ETIKA PERUSAHAAN
Dalam rangka untuk mencapai Visi dan Misi 
Perusahaan, maka Perum Perumnas menerapkan 
nilai-nilai budaya perusahaan yang disebut juga 
dengan budaya “SPIRIT For Perumnas” (Service 
Excellence, Passion, Integrity, Inovatif, Focus) 
yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran 
Perum Perumnas telah disosialisasikan 
kepada karyawan yang tersebar di seluruh 
Unit Kerja Kantor Pusat, Kantor Regional maupun 
Kantor Cabang. Sebagai upaya penegakan 
pelaksanaan Tata Nilai tersebut manajemen akan 
melakukan penilaian atas konsistensi perilaku 
ajaran Perusahaan dalam mengamalkan Tata Nilai 
tersebut.

PERKARA PENTING YANG SEDANG 
DIHADAPI

Dalam Tahun 2009, anggota Direksi maupun Dewan 
Pengawas tidak mempunyai perkara penting 
yang sedang dihadapi. Sedangkan Perusahaan 
mempunyai beberapa perkara sebagai berikut :

1.  Perkara di Pengadilan Negeri Jakarta Barat
Gugatan perbuatan melawan hukum No. 357/
Pdt.G/2009/PN.Jkt.Bar atas kenaikan tarif sewa 
Rusunawa Perumnas Bumi Cengkareng Indah 
yang diajukan oleh penghuni Rusunawa. Saat 
ini perkara masih dalam proses persidangan.

2.  Perkara di Pengadilan Negeri Bogor
Gugatan tanah Hak Pakai Departemen 
Penerangan (sekarang Kementerian 
Telekomunikasi dan Informasi) kerjasama 
pembangunan antara Deppen dan Perumnas di 
lokasi Desa Sukmajaya Depok seluas ± 3,3 Ha 
yang diajukan oleh Pepabri. Pada upaya hukum 
tingkat Peninjauan Kembali Pepabri dinyatakan 
menang. 

Atas Putusan ini dan ditemukan adanya 
indikasi pemalsuan surat atau penggunaan 
surat-surat palsu maka guna mempertahankan 
kepentingan Perumnas maka Perumnas 
bersama-sama Mitra (Kementerian Komunikasi 
dan Informatika) melaporkan Udje S. Cs. secara 
pidana dalam perkara No. 140/PID.B/2008/
PN.BGR. 

Putusan Pengadilan Negeri Bogor tanggal 16 
April 2009 menyatakan terdakwa tidak terbukti 
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 
tindak pidana sebagaimana didakwakan oleh 
Jaksa Penuntut Umum. Saat ini perkara masuk 
upaya hukum Kasasi.

3.  Perkara di Pengadilan Tata Usaha Negara 
Bandung
Gugatan No. 61/G/2009/PTUN.BDG mengenai 
pembatalan sebagian HPL atas nama Perumnas 
di lokasi Tegal Gundil, Bogor. Perumnas 
melakukan intervensi atas perkara ini untuk 
mempertahankan asset Perumnas. Perkara 
ini masih dalam proses persidangan di PTUN 
Bandung.



R E G I O N A L   I

R E G I O N A L   I I

R E G I O N A L   I I I

R E G I O N A L   I V R E G I O N A L   V

1. Cab. NAD
2. Cab. Sumatera Utara
3. Cab. Riau Daratan
4. Cab. Riau Kepulauan
5. Cab. Sumatera Barat

1. Cab. Semarang I
2. Cab. Semarang II
3. Cab. Pekalongan
4. Cab. Purwokerto
5. Cab. Solo
6. UPKB Terboyo, Semarang
7. Cab. Yogyakarta
8. Cab. Kalimantan Selatan
9. Cab. Kalimantan Timur

1. Cab. Bandung
2. Cab. Karawang
3. Cab. Cirebon
4. Cab. Tasikmalaya
5. Cab. Sukabumi
6. UPKB Surya Kencana,     
    Cibadak
7. Cab. Cilegon

1. Cab. Jakarta
2. Cab. Bogor
3. Cab. Parung Panjang
4. Cab. Tangerang
5. Cab. Bekasi
6. Cab. Cengkareng

1. Cab. Jambi
2. Cab. Bengkulu
3. Cab. Palembang
4. Cab. Lampung
5. Cab. Pontianak
6. Cab. Palangkaraya



AREA KERJA

R E G I O N A L   V I R E G I O N A L   V I I REG. RUSUNAWA

1. Cab. Gresik
2. Cab. Surabaya
3. Cab. Malang
4. Cab. Pasuruan
5. Cab. Lamongan
6. Cab. Mojokerto
7. Cab. Madiun
8. Cab. Bali
9. Cab. Mataram

1. Cab. Sulawesi Utara
2. Cab. Gorontalo
3. Cab. Sulawesi Tengah
4. Cab. Sulawesi Tenggara
5. Cab. Sulawesi Selatan I
6. Cab. Sulawesi Selatan II
7. Cab. Sulawesi Selatan III
8. Cab. Maluku
9. Cab. Papua

1. Cab. URS Batam Tj. Piayu
2. Cab. URS Padang
3. Cab. URS Pontianak
4. Cab. URS Jakarta I
5. Cab. URS Jakarta II
6. Cab. URS Cirebon
7. Cab. URS Samarinda
8. Cab. URS Surabaya
9. Cab. URS Makasar

Layanan usaha Perum Perumnas menjangkau seluruh 
wilayah Indonesia melalui 7 (tujuh) Kantor Regional 
dan 1 (satu) Kantor Regional Rusunawa.



ALAMAT KANTOR REGIONAL
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WISMA PERUMNAS
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 11
Jakarta Timur
Tel. 	 +62 21 819 4807 (5 saluran)
   	 +62 21 819 3802
Fax   	 +62 21 819 3825
Email	 : ktrpusat@perumnas.co.id
www.perumnas.co.id

REGIONAL I
Kantor Regional I
Jl. Matahari Raya No. 313 
Helvetia, Medan
Tel. 	 +62 61 845 4601
Fax. 	 +62 61 845 5451
Email 	 : regional1@perumnas.co.id

REGIONAL II
Kantor Regional II
Jl. I Gusti Ngurah Rai - Klender
Jakarta Timur
Tel.	 +62 21 861 2778
Fax.   	 +62 21 861 2779
Email 	 : regional2@perumnas.co.id

REGIONAL III
Kantor Regional III
Jl. I Gusti Ngurah Rai - Klender
Jakarta Timur
Tel.	 +62 21 861 2705
Fax.   	 +62 21 861 2706
Email 	 : regional3@perumnas.co.id

REGIONAL IV
Kantor Regional IV
Jl. Surapati No. 120
Bandung
Tel.	 +62 22 720 3970
Fax.   	 +62 22 720 3971
Email 	 : regional4@perumnas.co.id

REGIONAL V
Kantor Regional V
Jl. Wills No. 23
Semarang
Tel.	 +62 24 831 5264
Fax.   	 +62 24 831 4949
Email 	 : regional5@perumnas.co.id

 
REGIONAL VI
Kantor Regional VI
Jl. Dukuh Menanggal III
Surabaya
Tel.	 +62 31 828 3416-17
Fax.   	 +62 31 828 0617
Email 	 : regional6@perumnas.co.id

REGIONAL VII
Kantor Regional VII
Jl. Letjen. Hertasning
PO. BOX.1181 Makasar
Tel. 	 +62 411 868 929 / 939
Email 	 : regional7@perumnas.co.id

REGIONAL RUSUNAWA
Kantor Regional Rusunawa
Jl. Raya Cakung Timur Rumah Susun
Pulogebang Seruni 3 - 4 Lt. Dasar
Tel.	 +62 21 480 3335
Fax.   	 +62 21 480 3335
Email 	 : reg-rusunawa@perumnas.co.id

PERUMNAS
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REGIONAL I
Cabang Nangroe Aceh Darussalam
Jl. Syiah Kuala No. 2B
Banda Aceh NAD
Tel.   	 +62 651 742 8283
Fax   	 +62 651 31664

Cabang Sumatera Utara
Jl. Tuar Raya No. 3 Martubung Medan
Tel. 	 +62 61 685 0252
Fax. 	 +62 61 685 3124

Cabang Sumatera Barat
Jl. Markisa Raya No. 30 - 32 Perumnas
Belimbing Padang Kuranji Sumbar
Tel./Fax.  +62 751 497 200

Cabang Riau Daratan
Jl. Garuda Raya Ruko No. 7 - 8
Kompleks Perumnas Sidomulyo
Tel./Fax.  +62 761 65257

Cabang Riau Kepulauan
Jl. R. Suprapto No. 36 - 37,
Kompleks Perumnas Pemda No. 36 - 37
Batu Aji Batam
Tel./Fax.  +62 778 36 3020

REGIONAL II
Cabang Bengkulu
Jl. Air Manjunto No. 6
Perumnas Betungan Bengkulu
Tel./Fax. +62 738 51969

Cabang Lampung
Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95 - 97
Ruko Bukit Kemiling Permai
Bandar Lampung
Tel. 	 +62 721 272 285

Cabang Jambi
Jl. Aur Duri Raya No. 1 - 3
Perumnas Griya Aur Duri Indah Jambi
Tel./Fax.  +62 741 582 526

Cabang Palembang
Jl. Radial Simpang Empat
Bukit Kecil 26 Ilir Palembang
Tel./Fax.  +62 711 310 580

Cabang Palangkaraya
Jl. Cilik Riwut Km. 7.5 No. 1 & 2
Palangkaraya 73112
Tel.	 +62 536 322 9882

Cabang Pontianak
Jl. Sei Landak Timur No. 38
Kec. Pontianak Timur
Tel./Fax.  +62 561 747 551

REGIONAL III
Cabang Jakarta
Jl. Cakung Raya Timur
Rusun Seruni 2 Jakarta Timur
Tel. 	 +62 21 480 7787

Cabang Cengkareng
Jl. Raya Rusun Cengkareng
Jakarta Barat
Tel. 	 +62 21 7063 5879

Cabang Bogor
Jl. Pandawa Raya No. 18
Bumi Indra Prasta Bogor
Tel.  	 +62 251 834 1929

Cabang Parung Panjang
Jl. Anggur Raya No. 7 - 8
Parung Panjang
Tel. 	 +62 21 597 8106

Cabang Tangerang
Jl. Prambanan Raya No. 1
Perumnas Karawaci Tangerang
Tel. 	 +62 21 552 3175

Cabang Bekasi
Jl. Tri Satya No. 1
Rawalumbu Bekasi
Tel. 	 +62 21 820 6736

REGIONAL IV
Cabang Bandung
Jl. Bayangkara Ruko Bumi Parahiangan
Kencana Blok N 1
No. 4 - 5 Soreang Bandung
Tel. 	 +62 22 589  7775

ALAMAT KANTOR CABANG
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Cabang Cilegon
Jl. Nuri Blok F. 9 No. 12 Cibeber
Kencana Cilegon
Tel. 	 +62 254 385 773

Cabang Karawang
Jl. Bharata No. 3 - 5 Ruko Gerbang
Barat Teluk Jambe Karawang
Tel. 	 +62 267 647 365 / 647 366

Cabang Cirebon
Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72 Cirebon
Tel. 	 +62 231 208 861 / 209 806

Cabang Tasikmalaya
Jl. Jakarta No. 13 - 14 Kota Baru
Kencana - Tasikmalaya
Tel. 	 +62 265 327 823

Cabang Sukabumi
Jl. Bayangkara No. 98 Sukabumi
Tel. 	 +62 266 226 902

UPKB Suriakancana
Jl. Suriakencana No. 378 PO BOX 4
Cibadak Sukabumi
Tel. 	 +62 266 531 030

REGIONAL V
Cabang Semarang I
Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36
Tel. 	 +62 24 831 6785 / 841 9327

Cabang Semarang II
Jl. Pucang Gading Raya No. 1 - 3 Demak
Tel. 	 +62 24 672 3666 / 355 7719
Fax. 	 +62 24 672 5688

Cabang Pekalongan
Jl. Kapten Sudibyo No. 152 Tegal
Tel. 	 +62 283 351 102 / 0815 666 80770

Cabang Purwokerto
Jl. Rasamala Raya No. 1 Teluk
Tel. 	 +62 281 684 7393

Cabang Solo
Jl. Jaya Wijaya No. 127 Mojosongo
Tel. 	 +62 271 854 728

Cabang Yogyakarta
Jl. Adi Sucipto No. 165 Wisma Cipta Karya
Tel. 	 +62 274 546 429

Cabang Kalimantan Timur
Jl. Rotan Segah No. 13 - 14 Samarinda
Tel. 	 +62 541 732 872

Cabang Kalimantan Selatan
Jl. Raya Beruntung Jaya No. 92
Pamurus Dalam Banjarmasin
Tel. 	 +62 511 325 5898

UPKB Terboyo Semarang
Kawasan Industri Terboyo Blok E
No. 1 - 2, Jl. Raya Kaligawe Km. 6
Tel. 	 +62 24 658 1547 / 658 1546

REGIONAL VI
Cabang Surabaya
Jl. Dukuh Menanggal III
Tel. 	 +62 31 829 3406
Fax.	 +62 31 828 0617

Cabang Gresik
Jl. Batu Mulia Perumnas KBD
Driyorejo Gresik
Tel. 	 +62 31 759 0980
Fax. 	 +62 31 759 0979

Cabang Lamongan
Jl. Mastrip No. 95
Tel. 	 +62 322 321 121
Fax. 	 +62 322 318 439

Cabang Mojokerto
Jl. Raya Ijen No. 44 Wates Mojokerto
Tel. 	 +62 321 324 252
Fax. 	 +62 321 328 663

Cabang Madiun
Jl. Sanggar Manis No. 2
Tel. 	 +62 351 456 071
Fax. 	 +62 351 459 163

Cabang Malang
Jl. Terusan Danau Kerinci Blok 1 E/13-16
Tel. 	 +62 341 717 468 / 711 209
Fax. 	 +62 31 721 912

ALAMAT KANTOR CABANG
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Cabang Pasuruan
Jl. Raya Bendungan No. 12
Kraton Harmoni
Tel. 	 +62 343 431 250
Fax. 	 +62 343 411 406

Cabang Bali
Jl. Danau Bratan Timur No. 1
Taman Griya Nusa Dua Bali
Tel. 	 +62 361 741 1909
Fax. 	 +62 361 722 872

Cabang Mataram
Jl. Batul Bolong No. 4 - 10
Perumnas Bumi Pagutan Permai NTB
Tel. 	 +62 370 626 344 / 626 374
Fax. 	 +62 370 626 374

REGIONAL VII
Cabang Sulawesi Selatan I
Jl. Tamalanrea Raya No. 1 - 2 Makasar
Tel. 	 +62 411 584 679

Cabang Sulawesi Selatan II
Jl. Garuda No. 1 Pare pare
Tel. 	 +62 421 23131

Cabang Sulawesi Selatan III
Jl. Jend. Ahmad Yani No. 22 Bone
Tel. 	 +62 481 21136

Cabang Sulawesi Tenggara
Jl. Kijang No. 3 Poasia Kendari
Tel. 	 +62 401 394 140

Cabang Sulawesi Tengah
Jl. Perumnas Ruko No. 130 - 140 Palu
Tel. 	 +62 451 487 132

Cabang Maluku
Jl. Kapitan Aswani Blok I No. 15 Ruko
Wayame Ambon
Tel. 	 +62 911 322 515

Cabang Gorontalo
Jl. Durian Ruko Kav. 4 Tamulabutao
Tel. 	 +62 435 826 476

Cabang Sulawesi Utara
Jl. Diponegoro No. 59 Manado
Tel. 	 +62 431 841 194

Cabang Papua
Jl. Beringin Blok B No. 51
Waena Jayapura
Tel. 	 +62 967 571 752

REGIONAL RUSUNAWA
Cabang Jakarta I
Jl. Kamal Raya Rusun Cengkareng
Jakarta Barat
Tel. 	 +62 21 7093 1195
Fax. 	 +62 21 7061 6919

Cabang Jakarta II
Jl. Cakung Raya Timur Rusunawa
Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. Dasar
Jakarta Timur
Tel./Fax. +62 21 480 3111

Cabang Batam
Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun
Perumnas Blok Anggrek Lt. Dasar
No. 9 - 12 Tanjung Piayu
Tel. 	 +62 778 702 6990
Fax. 	 +62 778 705 6696

Cabang Surabaya
Jl. Dukuh Menanggal
Tel. 	 +62 31 828 3416
Fax. 	 +62 31 828 3417

Cabang Makasar
Jl. Letjen. Hertasning Po. Box 1181
Tel. 	 +62 411 868 929
Fax. 	 +62 411 862 238

Cabang Padang
Rusun M. Syaaf Lt. I Belakang Pusat
Kegiatan Mahasiswa
Tel. 	 +62 813 836 35795

Cabang Pontianak
Jl. Sei Landak Timur No. 38 - 39
Kec. Pontianak Timur
Tel. 	 +62 561 57004
Fax. 	 +62 561 747 551

Cabang Samarinda
Jl. Rotan Sergah No. 13 - 14
Samarinda
Tel. 	 +62 541 732 872

ALAMAT KANTOR CABANG
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN

Kebenaran isi laporan tahunan ini, beserta laporan keuangan dan informasi lain yang terkait, merupakan 
tanggung jawab penuh Dewan Pengawas dan Direksi dengan membubuhkan tanda tangan di bawah ini.

DEWAN PENGAWAS
 

Zulfi Syarif Koto
Ketua Dewan Pengawas

	 Maruhum Batubara								           Ismanto
      Anggota Dewan Pengawas						       Anggota Dewan Pengawas

          Sonatha Halim Yusuf	 						      Yuswanda A. Temenggung
      Anggota Dewan Pengawas						       Anggota Dewan Pengawas

DIREKSI
 

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama

	        Sunardi								        Teddy Robinson Siahaan
   Direktur Korporasi & Pertanahan						           Direktur Pemasaran

      HM. Kamal Kusmantoro							              Hakiki Sudrajat
	 Direktur Produksi							       Direktur Keuangan & SDM



LAPORAN KEUANGAN
AUDITED

2009



Wisma Perumnas
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 11
Jakarta Timur 13340 - Indonesia
Tel. : +62 21 819 4807
Fax. : +62 21 819 3825
Email : ktrpusat@perumnas.co.id
www.perumnas.co.id









Catatan 2009 2008

ASET

Kas dan Setara Kas 2e;3.1 134,209,976,894 103,946,946,664
Piutang Usaha

2f;3.2 146,609,675,268 73,462,199,546

Piutang Angsuran
2f;3.3 6,442,568,778 1,584,233,970

Piutang Lainnya 3.4 8,291,977,926 3,974,322,729
Persediaan 2h;3.5 115,877,368 688,383,948
Uang Muka 3.6 7,396,300,524 16,974,836,082
Beban Dibayar Di Muka 3.7 33,599,973,882 13,338,524,424
Pajak Dibayar Di Muka 3.8 14,618,242,048 13,977,754,412
Tanah dan Bangunan akan Dijual 2h;3.9 422,623,416,445 338,032,459,226
Proyek Dalam Pelaksanaan 2h;3.10 256,765,982,531 222,389,076,329
Tanah Mentah 2i;3.11.a 135,277,094,967 102,357,149,147
Tanah Dalam Pengelolaan Kerjasama 3.11.b 77,294,772,405 76,187,696,869
Tanah Mentah Jangka Panjang 2i;3.12 104,700,304,228 112,653,868,282
Bangunan Disewakan

2j;3.13 135,288,959,921 123,660,699,942

Piutang Jangka Panjang 3.14 33,738,144,334 25,648,036,167
Aset Tetap

2j;3.15 24,586,096,389 23,282,725,645

Aset Lain-lain
3.16 40,145,323,303 20,490,255,140

JUMLAH ASET 1,581,704,687,211 1,272,649,168,522

(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
tahun 2009 sebesar Rp.60.269.346.413,-
dan tahun 2008 sebesar
Rp.53.424.476.392,-)

(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
tahun 2009 sebesar Rp.48.584.892.911,-
dan tahun 2008 sebesar
Rp.47.505.456.763,-)

PERUM PERUMNAS
NERACA

PER 31 DESEMBER 2009 DAN  2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

(setelah dikurangi akumulasi penyisihan
tahun 2009 sebesar Rp.645.374.684,-
dan tahun 2008 sebesar
Rp.2.308.045.462,-)

(setelah dikurangi akumulasi penyisihan
piutang tahun 2009 sebesar
Rp.22.163.343.167,- dan tahun 2008
sebesar Rp.24.144.203.220,-)

(setelah dikurangi akumulasi penyisihan
piutang tahun 2009 sebesar
Rp.443.867.122,- dan tahun 2008
sebesar Rp.305.216.117,-)

1



PERUM PERUMNAS
NERACA

PER 31 DESEMBER 2009 DAN  2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2009 2008

3.28

2

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN
Utang usaha 3.17 113,790,097,910 62,362,143,547
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 3.18 142,920,083,135 90,344,333,672
Kelebihan Uang Muka Penghuni 3.19 2,502,164,537 1,639,418,728

Retensi Kontraktor 3.21 8,033,796,881 1,509,278,385
Pajak Yang Masih Harus Dibayar 3.20 25,408,706,251 8,853,311,057

Penangguhan Pembayaran 3.22 4,402,861,601 3,705,061,154
Penerimaan Uang Muka 3.23 86,033,004,491 110,691,340,363
Dana Sosial Pegawai 3.24 110,175,412 118,925,412
Dana PKBL 3.25 4,484,000 4,484,000
Pinjaman Dalam Negeri 3.26 532,759,059,980 405,798,576,861
Utang Lainnya 2l;3.27 117,277,698,238 117,331,146,649

Jumlah Kewajiban 1,033,242,132,436 802,358,019,828

HAK KEPEMILIKAN MINORITAS 154,495,035 -

EKUITAS
Modal Ditempatkan 3.29 1,000,000,000 1,000,000,000
Penyertaan Modal Negara 3.30 472,956,456,288 433,728,746,588
Cadangan 3.31 75,743,323,450 75,743,323,450
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas 3.32 55,036,047,408 55,036,047,408
Saldo Laba (95,216,968,752) (116,064,448,401)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 38,789,201,346 20,847,479,649

Jumlah Ekuitas 548,308,059,740 470,291,148,694

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1,581,704,687,211 1,272,649,168,522

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan



Catatan 2009 2008

PENJUALAN BERSIH 2m;4.1 640,199,223,007 453,565,323,698
BEBAN POKOK PENJUALAN 2n;4.2 386,251,996,313 253,759,630,103

Laba (Rugi) Kotor 253,947,226,694 199,805,693,595

BEBAN USAHA 4.3
Beban Penjualan 14,909,095,775 11,928,525,496
Beban Administrasi & Umum 157,784,922,939 137,940,064,573

Jumlah Beban Usaha 172,694,018,714 149,868,590,069

Laba (Rugi) Usaha 81,253,207,980 49,937,103,526

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga deposito dan jasa giro 4.4 3,648,214,160 2,301,310,334
Pendapatan sewa 4.5 322,673,600 169,472,100
Pendapatan lainnya 4.6 8,058,954,381 7,534,140,716
Beban bunga 4.7 (35,741,950,884) (24,472,718,211)
Beban Lainnya 4.8 (5,138,940,360) (8,486,294,442)

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-Lain (28,851,049,103) (22,954,089,503)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 52,402,158,877 26,983,014,023

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK
PPh Final (13,608,462,496) (533,004,318)
Pajak Tangguhan - (5,602,530,056)

(13,608,462,496) (6,135,534,374)
Laba Setelah Pajak 38,793,696,381 20,847,479,649

Hak Minoritas atas Laba Bersih Anak Perusahaan (4,495,035) -

Laba Bersih Setelah Hak Minoritas 38,789,201,346 20,847,479,649

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan

PERUM PERUMNAS
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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Selisih Transaksi Saldo Jumlah
Perubahan Ekuitas Laba (Rugi)

Saldo Awal 1 Januari 2008 1,000,000,000 433,626,746,588 75,743,323,450 55,036,047,408 (116,064,448,401) 449,341,669,045

Penambahan Tahun 2008
Penyertaan Modal Negara 102,000,000 102,000,000
Laba Tahun Berjalan 20,847,479,649 20,847,479,649

Saldo Akhir 31 Desember 2008 1,000,000,000 433,728,746,588 75,743,323,450 55,036,047,408 (95,216,968,752) 470,291,148,694

Penambahan Tahun 2009
Penyertaan Modal Negara 39,227,709,700 39,227,709,700
Laba Tahun Berjalan 38,789,201,346 38,789,201,346

Saldo Akhir 31 Desember 2009 1,000,000,000 472,956,456,288 75,743,323,450 55,036,047,408 (56,427,767,406) 548,308,059,740

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

PERUM PERUMNAS
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2009 DAN  2008

URAIAN  Modal
Ditempatkan  Penyertaan Modal  Cadangan

(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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2009 2008

I ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
1 PENERIMAAN

1.1 Penerimaan Penjualan 382,161,753,278 305,849,259,765
1.2 Penerimaan Piutang 8,894,792,469 4,011,044,313
1.3 Penerimaan Uang Muka Penjualan 43,281,266,671 73,168,785,444

Sub Jumlah (I.1) 434,337,812,418 383,029,089,522

2 PENGELUARAN
2.1 Beban Langsung

Beban Produksi 310,169,425,012 158,567,912,706
2.2 Beban Tidak Langsung

Beban Personalia & Umum 156,590,111,556 136,529,377,565
Beban Pemasaran & Pemeliharaan 31,575,068,692 26,771,178,008

2.3 Beban Bunga 35,560,067,173 5,437,647,187
2.4 Pembayaran kepada Negara 42,488,126,662 35,207,241,802
2.5 Beban Joint Operation  & Jasa Manajemen 10,395,928,025 45,578,404,459

Sub Jumlah (I.2)) 586,778,727,120 408,091,761,727
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (152,440,914,702) (25,062,672,205)

II ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
1 PENGELUARAN

1.1 Investasi Rutin/Baru 2,382,806,892 1,380,040,721
Sub Jumlah (I.1) 2,382,806,892 1,380,040,721

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (2,382,806,892) (1,380,040,721)

III ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
1 PENERIMAAN

1.1 Kredit Bank & Nonbank 196,000,000,000 81,400,857,389
1.2 Sewa & Iuran Pemeliharaan Air Minum 9,146,350,882 7,500,096,881
1.3 Bunga Jasa Giro/Deposito 3,648,214,160 2,301,310,334
1.4 Penambahan PMP 39,227,709,700 102,000,000
1.5 Lainnya 8,381,627,981 7,703,612,816

Sub Jumlah (II.1) 256,403,902,723 99,007,877,420

2 PENGELUARAN
2.1 Angsuran Kredit Bank/Nonbank 66,000,000,000 53,288,067,653
2.2 Lainnya 5,317,150,900 5,616,585,050

Sub Jumlah (II.2) 71,317,150,900 58,904,652,703
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 185,086,751,823 40,103,224,717
Kenaikan (Penurunan) Kas dan Setara Kas 30,263,030,230 13,660,511,792
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 103,946,946,664 90,286,434,872
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 134,209,976,894 103,946,946,664

PERUM PERUMNAS
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2009 DAN 2008

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan

(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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tahun 1974 yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah nomor 12 tahun 1988 terakhir

secara teknis berada dibawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, sekarang
Perum Perumnas adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sejak tahun 1999

dibawah Menteri Negara Perumahan Rakyat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 29

UMUM

telah diganti dengan Peraturan Pemerintah nomor 15 tahun 2004 ditetapkan bahwa sifat,
maksud, dan tujuan didirikannya Perum Perumnas adalah :

a. Menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

b. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa kegiatan-kegiatan produktif di bidang
perumahan rakyat beserta sarana dan prasarananya serta melakukan pemupukan dana.

c. Melaksanakan kebijakan dan program pemerintah di bidang pelaksanaan pembangunan
perumahan rakyat beserta sarana dan prasarananya yang mampu mewujudkan
lingkungan pemukiman sesuai dengan rencana pembangunan wilayah/kota.

Kegiatan Perum Perumnas dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia yang dibagi-bagi dalam
regional-regional yang membawahi beberapa cabang atau unit pengelola.

Di samping kegiatan-kegiatan tersebut, sejak tahun 1996 Perum Perumnas bersama lima
Badan Usaha Milik Negara di bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah (BUMN
Karya) membentuk Kerjasama Operasi (KSO) Kawasan Siap Bangun (Kasiba) di kawasan
Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. Maksud dan tujuan KSO ini adalah untuk mengelola
pembangunan skala besar Kasiba di lokasi Driyorejo seluas 1.000 Ha.

Berdasarkan kesepakatan anggota Kasiba Driyorejo tanggal 19 September 2003, BUMN
Karya melepaskan penyertaannya kepada PT Rukun Pilar Sentosa. Kesepakatan tersebut
dikukuhkan dengan Akta Notaris Martin Roestamy, SH Nomor 244 tanggal 19 September
2003 tentang penarikan diri sebagai peserta pada KSO. Adapun atas pengalihan penyertaan
modal BUMN Karya dari KSO, dibuatkan Akta Perjanjian Pengikatan Penyertaan Modal yang
dikukuhkan dengan Akta Notaris Martin Roestamy, SH Nomor 245 tanggal 19 September
2003.

1.



PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

a. Susunan dan Personel Dewan Pengawas:

1. :
2. :
3. :
4. :
5. :

 6. :

b.  Susunan dan Personel Direksi

1. Direktur Utama : Ir. Himawan Arief Sugoto, MT
2. Direktur Korporasi & Pertanahan : Drs. Sunardi
3. Direktur Produksi : M Kamal Kusmantoro, ST, MM
4. Direktur Pemasaran : Ir. Tedy Robinson
5. Direktur Keuangan dan SDM : Ir. Hakiki Sudrajat

c.   Pembentukan Komite Audit

1. Ketua : Drs. Khrisna Pandji, Ak, MBA
2. Anggota merangkap sekretaris : Drs. Olan Syahlan M, Ak.
3. Anggota : Ir. Sri Danardio
4. Anggota : Marsana Sembiring Pandhia, SH

Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas Nomor : Ketua Dewas/02
/KPTS/II/2007 tanggal 5 Pebruari 2007 telah dibentuk Komite Audit Perum Perumnas
yang beranggotakan sebagai berikut :

Sekretaris Dewan Pengawas Merianti, MM

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN RI Nomor KEP-219/MBU/2007 tanggal 5 Oktober
2007 menetapkan susunan Direksi Perum Perumnas sebagai berikut :

Anggota Dewan Pengawas Dr. Ir. Yuswanda A. Temenggung
Anggota Dewan Pengawas Ir. Maruhum Batubara, MPA,Phd

Berdasarkan Salinan Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Selaku Wakil
Pemerintah Sebagai Pemilik Modal Perum Perumnas No. KEP-163/MBU/2009 tanggal 10
Agustus 2009 tentang pemberhentian Anggota Dewan Pengawas Drs.Krishna Panji, Ak.,
MBA dan pengangkatan Drs. Sonatha Halim Yusuf, MBA.

Anggota Dewan Pengawas Drs. Khrisna Pandji, Ak, MBA

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-
250/MBU/2007 tanggal 7 Nopember 2007 menetapkan susunan Dewan Pengawas
Perum Perumnas sebagai berikut :

Ketua Dewan Pengawas Ir. Zulfi Syarif Koto, Msi
Anggota Dewan Pengawas Ir. Ismanto ,MSc

MANAJEMEN DAN ORGANISASI

Berdasarkan Keputusan Ketua Dewan Pengawas Perum Perumnas No. : Ketua
Dewas/005/KPTS/X/2009 tanggal 21 Oktober 2009 tentang pemberhentian Ketua Komite
Audit Perum Perumnas yaitu Drs. Krishna Panji, Ak., MBA dan pengangkatan Drs.
Sonatha Halim Yusuf, MBA sebagai Ketua Komite Audit.
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PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. Kantor Regional I

2. Kantor Regional II

3. Kantor Regional III

4. Kantor Regional IV

5. Kantor Regional V

6. Kantor Regional VI

8

d. Organisasi Kantor Pusat dan Regional

Berdasarkan Keputusan Direksi No. Dirut/79/KPTS/10/99 tanggal 30 Juli 1999,

2002, Dirut/042/KPTS/10/202 tanggal 4 Maret 2002 dan terakhir diatur dengan Keputusan
Dirut/024/KPTS/02/02 tanggal 14 Pebruari 2002, Dirut/040/KPTS/10/2002 tanggal 1 Maret

Direksi No. DIRUT/030/KPTS/10/2004 tanggal 26 Pebruari 2004 tentang

Perum Perumnas mencakup Kantor Pusat yang bertugas melakukan pengaturan,
pembinaan dan pengendalian (turbindal) terhadap tujuh kantor Regional, satu Regional
Rusunawa serta satu Kawasan dengan wilayah kerja sebagai berikut :

“Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Perum Perumnas” ditegaskan organisasi

Berkedudukan di Medan dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Daerah
Istimewa Aceh, Propinsi Sumatera Utara, Propinsi Riau Daratan, Propinsi
Kepulauan Riau dan Propinsi Sumatera Barat.

Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jambi, Propinsi

Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi DKI Jakarta,
Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bogor,
Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, Kotamadya Depok.

Berkedudukan di Bandung dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Banten dan
Propinsi Jawa Barat di luar Bodetabek.

Berkedudukan di Semarang dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jawa
Tengah, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Kalimantan Selatan dan

Berkedudukan di Surabaya dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jawa Timur,

Propinsi Kalimantan Timur.

Propinsi Bali, Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Propinsi Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan Tengah.
Bengkulu, Propinsi Sumatera Selatan,  Propinsi Bangka Belitung, Propinsi Lampung,



PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

d. Organisasi Kantor Pusat dan Regional (lanjutan)

7. Kantor Regional VII

a. Dasar Pembukuan

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia. Penyajian laporan keuangan disusun berdasarkan konsep harga perolehan.
Laporan arus kas disusun dengan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas

Perseroan memiliki Anak Perusahaan yaitu PT Propernas Griya Utama, didirikan
berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 05 Februari 2009 yang dibuat dihadapan

Modal dasar PT Propernas Griya Utama ditetapkan sebesar Rp 20.000.000.000,- (dua
puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) lembar saham masing-
masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah). Dari
modal dasar tersebut telah ditempatkan/ diambil bagian dan telah disetor penuh oleh para
pendiri sebanyak 5.000 (lima ribu) lembar saham atau seluruhnya seharga
Rp5.000.000.000,- (lima miliar rupiah). Kepemilikan saham Perum Perumnas sebesar Rp
4.850.000.000,- atau sebanyak 4.850 (empat ribu delapan ratus lima puluh) lembar

Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha rumah susun sewa di
Batam, Padang, Pontianak, Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon,

Pada awal berdirinya Perum Perumnas, asas akuntansi yang digunakan adalah Asas Kas
(Cash Basis). Sejak 1 April 1983 asas akuntansi yang digunakan diubah menjadi Asas
Akanan (Accrual Basis), sesuai dengan diterbitkannya Surat Keputusan Direksi Nomor :

Laporan keuangan konsolidasi meliputi akun-akun perusahaan dan anak perusahaan

9

Berkedudukan di Makasar dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Sulawesi Barat,

Samarinda, Warugunung, Siwalankerto dan Makasar.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Dirut/269/KPTS/10/1983 tanggal 12 Maret 1983.

dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

dimana perusahaan mempunyai kepemilikan saham dengan hak suara lebih dari 50%.

Mastuti Betta, SH, Notaris di Jakarta.

saham yang merupakan 97% hak kepemilikan.

Papua Barat dan Propinsi Gorontalo.
Sulawesi Utara,  Propinsi Maluku,  Propinsi  Maluku Utara,  Propinsi Papua,  Propinsi

8. Regional Rumah Susun Sewa

Sulawesi Selatan, Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi Sulawesi Tenggara, Propinsi



PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Umur 0 s/d 1 tahun sebesar 0 %
Umur 1 s/d 2 tahun sebesar 25 %
Umur 2 s/d 3 tahun sebesar 50 %
Umur diatas 3 tahun sebesar 75 %
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penyertaan Perum Perumnas. Selanjutnya sesuai kesepakatan yang tertuang dalam

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)

PT Propernas Griya Utama, yang berkedudukan di Jakarta. Perusahaan bergerak

kota, pembangunan fasilitas yang bersifat komersial dan instalasi listrik, air minum dan
dibidang perencanaan, pembangunan perumahan komersial, pembangunan peremajaan

telekomunikasi serta bisnis bahan bangunan.

ekuitas unit KSO Kasiba Driyorejo dikonsolidasikan dengan nilai 60% sesuai bagian

Laporan keuangan meliputi laporan keuangan Perum Perumnas dan Unit Kerjasama
Operasi (KSO) Kawasan Siap Bangun (Kasiba) Driyorejo. Seluruh aset, kewajiban, dan

Berita Acara Pengambil-alihan Nomor : DIRUT/125/119/IV/2003 dan Nomor :
06/DUT/BA/SEKPER/4/2003 tanggal 3 April 2003 yang menyatakan seluruh sisa hak dan

c. Kerjasama Operasi

penyelesaian dan penutupan kerjasama operasi.
kewajiban unit KSO Kasiba Driyorejo diambil alih Perum Perumnas sebagai bagian

d. Pinjaman Penerusan melalui Pemerintah RI

Hutang pokok yang berasal dari penerusan pinjaman luar negeri melalui Pemerintah
Republik Indonesia (sub loan) ditetapkan berdasarkan nilai tukar (kurs) yang berlaku
pada saat penarikan pinjaman oleh Perum Perumnas (nilai lawan dalam Rupiah dari
Valuta Asing).

Hal tersebut berkaitan dengan kewajiban perusahaan untuk membayar kembali
pinjamannya sebesar Nilai Rupiah yang telah ditarik.

Semua kas, bank, dan investasi yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang
dari tanggal perolehannya dan tidak dijaminkan dicatat sebagai setara kas.

e.  Kas dan Setara Kas

f. Penyisihan Piutang
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi nomor : Dirut/058/KPTS/10/2004 tanggal 15 Maret
2004 ditetapkan “Kebijakan Penyisihan Piutang Usaha Perum Perumnas” adalah sebagai
berikut :

(i). Piutang Kelebihan Luas Tanah dan Kekurangan Uang Muka



PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

f. Penyisihan Piutang (lanjutan)

(ii).

Umur 0 s/d 2 tahun sebesar  0 %
Umur 2 s/d 4 tahun sebesar 10 %
Umur 4 s/d 5 tahun sebesar 25 %
Umur diatas 5 tahun sebesar 50 %

g.  Investasi

h.  Persediaan

(i)
(ii)

(iii)

(i).

Penyimpangan dari penilaian atas dasar harga pokok/perolehan dapat dilakukan
dalam hal-hal sebagai berikut :

Jika ternyata bahwa manfaat dari persediaan tidak lagi sepadan dengan harga
pokok yang bersangkutan, misalnya karena kerusakan fisik, susut, perubahan
tingkat harga atau sebab lain, maka lazimnya persediaan dinyatakan sebesar
harga terendah antara harga pokok dan harga pasar.

Masih dalam proses produksi untuk diselesaikan, kemudian dijual (barang dalam
proses/pengolahan).
Akan dipergunakan untuk produksi barang jadi yang akan dijual (bahan baku dan
bahan pembantu) dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan.

Persediaan yang tidak dapat dijual atau digunakan dalam produksi selama satu
tahun (atau selama kegiatan normal perusahaan jika lebih dari satu tahun) yang
meliputi jumlah material harus disajikan secara terpisah, sebagai bagian dari aset
lain-lain dan dinilai secara layak sesuai dengan manfaat ekonomis yang diberikan.

Pada umumnya persediaan dinyatakan dalam Neraca sebesar harga
pokok/perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh biaya yang secara
langsung atau tidak langsung terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut pada
keadaan dan tempat sebagaimana adanya.

Investasi adalah penempatan dana perusahaan yang bertujuan untuk pertumbuhan
kekayaan melalui distribusi hasil investasi, apresiasi nilai investasi atau manfaat lain
seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan usaha (pengendalian perusahaan lain).

Persediaan digunakan untuk menyatakan barang berwujud yang :
Tersedia untuk dijual (barang dagangan/barang jadi)

Piutang Kontrak Penjualan, Piutang KPR, Piutang kepada instansi dan Piutang
Usaha Lainnya.
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PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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h.  Persediaan (lanjutan)

Harga pasar dalam hal ini, dimaksudkan sebagai nilai ganti (untuk
memperoleh atau memproduksi barang tersebut pada saat ini) dengan
ketentuan bahwa:

- Harga pasar ini tidak melebihi jumlah hasil bersih yang dapat
direalisasikan (taksiran harga jual dikurangi dengan taksiran biaya yang
akan terjadi dalam transaksi penjualan) dan,

- Harga pasar tidak lebih rendah dari jumlah hasil bersih yang dapat
direalisasikan setelah dikurangi dengan taksiran keuntungan normal.

Penilaian persediaan berdasarkan harga terendah antara harga pokok dan
harga pasar dapat dilakukan langsung terhadap tiap jenis atau kelompok
persediaan atau terhadap persediaan secara keseluruhan, tergantung mana
yang lebih dapat mencerminkan hasil usaha periodik perusahan secara layak.

Selisih/penurunan harga tersebut harus dibukukan sebagai kerugian pada
periode terjadinya dan jika jumlahnya material, perbedaan ini harus dijelaskan
pada catatan atas laporan keuangan serta disajikan terpisah dari kelompok
harga pokok barang yang dijual pada perhitungan laba rugi.

(ii). Dalam keadaan harga jual produk dapat ditentukan secara pasti, tidak
diperlukan beban pemasaran yang berarti untuk menjual produk tersebut dan
setiap satuan produk dapat saling menggantikan atau dimana harga pokok
produk sulit untuk ditentukan, maka persediaan dapat dinyatakan sebesar
harga jual dikurangi dengan taksiran beban yang akan terjadi dalam transaksi

(iii). Dalam hal perusahaan melakukan usaha konstruksi jangka panjang,

tersebut diatas.

dinyatakan sebesar jumlah harga pokok ditambah dengan taksiran laba
pekerjaan dalam penyelesaian akhir pada suatu periode pembukuan dapat

tertentu yang diakui berdasarkan metode persentase penyelesaian.

Biaya pembebasan tanah yang meliputi beban ganti rugi tanah, beban panitia dan

i.  Tanah Mentah dan Tanah Mentah Jangka Panjang

Untuk tanah-tanah yang akan segera dibangun dibukukan ke dalam perkiraan Tanah

operasional serta beban pengurusan hak dibukukan sebagai berikut :

Mentah.

Sedangkan untuk tanah-tanah yang rencana pembangunannya diatas satu tahun sejak
tanggal neraca dibukukan ke dalam perkiraan Tanah Mentah Jangka Panjang.
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j.  Penyusutan/Amortisasi

1.

2.

3.
4.
5.

No    %
1. Bangunan Kantor 40 tahun 2.5
2. Instalasi listrik, air, gas dan telepon 40 tahun 2.5
3. Rumah Sewa 25 tahun 4
4. Peralatan Teknik Bangunan 10 tahun 10
5. Kendaraan Dinas 5 tahun 20
6. Meubel dan Peralatan Kantor 5 tahun 20

k. Kebijakan Akuntansi Pajak Penghasilan

l. Kebijakan Akuntansi Imbalan Kerja

Dengan berlakunya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 tentang
Akuntansi Pajak Penghasilan, sejak tahun 2001 Perum Perumnas menghitung
pendapatan (beban) pajak penghasilan badan berdasarkan PSAK tersebut.

Dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang
Ketenagakerjaan, terdapat pasal-pasal yang mengatur kewajiban hukum bagi
perusahaan terhadap karyawannya, yaitu Bab XII mengenai Pemutusan Hubungan Kerja
pasal 156 ayat (1), (2), (3) dan (4).

Aset Tak Berwujud dibukukan sebesar nilai bukunya.
Masa penggunaan dan persentase penyusutan dan amortisasi untuk semua jenis
harta adalah sebagai berikut :

Jenis Aset

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor : Dir.5/19/25/10/76 tanggal 21 Pebruari
1976, Nomor : Dir.5/112/KPTS/10/1983 tanggal 4 Februari 1983 tentang Perubahan
batas jumlah harga maksimum inventaris yang dapat dibebankan sekaligus pada Beban
Umum dan masa penyusutan kendaraan dinas dan disempurnakan dengan SK Direksi
Nomor : Dir.Ad.Keu/68/KPTS/10/2001 tanggal 28 Desember 2001 tentang perubahan
besarnya nilai perolehan peralatan dan inventaris yang dibebankan sebagai biaya umum
sekaligus, telah ditetapkan tata cara permbukuan, penyusutan aset tetap dan amortisasi
sebagai berikut :

Inventaris dibukukan sejumlah harga beli dengan batas minimum Rp 50.000,- untuk
pembelian sampai dengan 31 Desember 2001, dan diatas Rp 500.000,- untuk
inventaris yang dibeli sejak 1 Januari 2002.
Metode penyusutan dan amortisasi yang digunakan adalah metode garis lurus
(Straight Line Method ).
Nilai sisa per unit Aset Tetap ditetapkan sebesar Rp 1.000,-.

Ekonomis
Umur
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Pengakuan Pendapatan :

14

1. Penjualan Rumah secara Tunai
Penjualan diakui pada saat terbitnya Berita Acara Penyerahan Rumah.

2. Penjualan Rumah melalui fasilitas KPR
Penjualan diakui pada saat ditandatangani Akta Jual Beli Rumah dengan fasilitas

3. Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM)
Penjualan diakui secara proporsional menurut jatuh tempo pembayaran yang diatur
dalam perjanjian.

4. Penyewaan Rumah
Pendapatan sewa diakui pada saat jatuh tempo pembayaran sewa yang diatur
dalam perjanjian sewa.

5. Penerimaan Beban Pemeliharaan
Pendapatan iuran diakui pada saat jatuh tempo pembayaran dari penghuni rumah.

6. Pendapatan Kerjasama Operasi
Pendapatan kerjasama operasi diakui secara proporsional pada saat diterima
perusahaan sesuai dengan besarnya nilai penyertaan.

7. Penjualan Unit Produksi Komponen Bangunan
Penjualan hasil produk Unit Produksi Komponen Bangunan diakui pada saat Berita
Acara Penyerahan ke proyek pembangunan.

KPR.

Secara umum pendapatan perusahaan diperoleh dari penjualan rumah, penjualan
Kapling Tanah Matang, sewa rumah, penjualan produk Unit Produksi Komponen
Bangunan, pendapatan iuran pemeliharaan serta pendapatan kerjasama operasi.

l. Kebijakan Akuntansi Imbalan Kerja  (lanjutan)

m. Pendapatan

Ayat (1) menetapkan dalam hal terjadi pemutusan hubungan kerja, pengusaha diwajibkan
membayar uang pesangon dan atau penghargaan masa kerja dan uang pesangon hak
yang seharusnya diterima. Ayat (2) menetapkan perhitungan besarnya uang pesangon
berdasarkan lamanya masa kerja. Ayat (3) menetapkan perhitungan uang penghargaan

hak yang seharusnya diterima.
masa kerja berdasarkan lamanya masa kerja. Ayat (4) menetapkan uang penggantian
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m. Pendapatan (lanjutan)

8.

-

-

-

n. Beban Pokok Penjualan

o. Penggunaan Estimasi

Kemampuan untuk mengestimasi beban unit bangunan (beban-beban yang
diperlukan untuk menyelesaikan unit bangunan) merupakan persyaratan
utama dalam pengakuan pendapatan

Apabila satu atau lebih kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka jumlah uang yang
telah diterima dari calon pembeli diakui sebagai uang muka (deposit) sampai salah
satu kriteria tersebut dipenuhi.

Penjualan Apartemen dan sejenisnya
Penjualan Apartemen dan sejenisnya diakui dengan menggunakan metode
prosentase penyelesaian, dengan syarat :

Proses konstruksi telah melampui tahap awal, yaitu pondasi bangunan telah
selesai dan semua persyaratan untuk memulai pembangunan telah terpenuhi.

Jumlah pendapatan penjualan dan beban unit bangunan dapat diestimasi
secara andal.

Pemindahbukuan perkiraan Proyek Dalam Pelaksanaan (PDP) ke perkiraan Tanah dan
Bangunan yang akan dijual dilaksanakan pada saat terbitnya Berita Acara Rumah Siap
Huni.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
memperbolehkan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
jumlah aset dan kewajiban kontinjensi pada tanggal laporan keuangan serta jumlah
pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Hasil sebenarnya mungkin berbeda
dari jumlah yang diestimasi.

Perhitungan dan pembukuan beban pokok penjualan rumah dilakukan pada saat
terbitnya Berita Acara Rumah Siap Huni (RSH) atau terjadinya penjualan Rumah Dalam
Penyelesaian (RDP) dengan cara sebagai berikut :

Pada saat dikeluarkannya beban sehubungan dengan pengadaan dan pematangan
tanah, pembangunan rumah dan prasarana lingkungan ditambah beban overhead yaitu
beban umum dan administrasi yang dikeluarkan Kantor Regional sejak pembentukan
sampai dengan dimulainya penjualan serta alokasi beban overhead dari Kantor Pusat,
dibukukan ke dalam Proyek Dalam Pelaksanaan (PDP).

Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual dan
tidak dapat diminta kembali.
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p. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang dilaksanakan oleh Perum

Peraturan Menteri Negara BUMN nomor : PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007

Program Bina Lingkungan. Dengan keluarnya Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-

diakumulasi sebagai tambahan dana PKBL.

maksimal 2 % dari laba setelah pajak. Disamping dana tersebut sumber lainnya adalah

atas laba setelah pajak untuk dana Program Kemitraan dan maksimal 1% untuk dana

dan dibukukan ke dalam rekening kas dana dan disimpan pada rekening giro bank

Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) dibentuk sebagai perwujudan Surat

Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dengan cara memisahkan dana dari kas perusahan

05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, maka penyisihan untuk dana PKBL masing-masing

sendiri. Dana PUKK ini berasal dari penyisihan laba perusahaan yang besarnya 1% - 3%

dari pengembalian pinjaman dari Mitra Binaan, hasil pengembangan dana tersebut yang

Keputusan Menteri Keuangan No. 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994 tentang

Bina Lingkungan.
tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program

Negara (Meneg BUMN) Nomor : KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 dan SE
Perumnas dalam rangka melaksanakan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik

Nomor : 433/MBU/2003 tanggal 16 September 2003 sebagai pengganti PUKK, Jo.



3. PENJELASAN POS-POS NERACA

2009 2008

3.1. KAS DAN SETARA KAS 134,209,976,894 103,946,946,664

Kas
- Kas Kecil 815,536,515 722,193,792
- Kas Penerimaan 936,631,551 1,168,914,024
- Kas Bendahara Gaji 1,288,632,578 1,065,917,739

Jumlah 3,040,800,644 2,957,025,555

Bank
- PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 13,679,283,955 12,202,695,979
- PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 6,036,341,123 10,774,144,023
- PT. Bank Bukopin 3,259,398,980 11,340,708,714
- PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 9,733,054,690 9,601,517,105
- PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 70,681,063,911 37,227,288,038
- PT. Bank Lainnya 5,280,033,591 13,643,567,250

Jumlah 108,669,176,250 94,789,921,109

Deposito
- PT. Bank Bukopin - 5,000,000,000

PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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- PT. Bank Bukopin - 5,000,000,000
- Bank Persyarikatan - 1,200,000,000
- PT. Bank Niaga 8,500,000,000 -
- Bank Jabar 14,000,000,000 -

Jumlah 22,500,000,000 6,200,000,000
Jumlah Kas dan Setara Kas 134,209,976,894 103,946,946,664

Kas merupakan dana kas kecil yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu dan kas penerimaan
yang berada di perusahaan.

Bank merupakan uang yang dimiliki perusahaan yang disimpan di bank dan dicatat sebagai setara kas serta
dapat ditarik sewaktu-waktu untuk operasional perusahaan. Berdasarkan pasal 8 ayat (6) Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988 Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1974 dan Surat Menteri
Keuangan Nomor S-1290/MK-013/1988 tanggal 21 Nopember 1988 maka seluruh kekayaan likuid
perusahaan disimpan di Bank milik Pemerintah dan sebagian di bank swasta tertentu.

Investasi sementara adalah deposito yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dengan sifat
perpanjangan secara otomatis dan tidak dijaminkan, dicatat sebagai setara kas.

Tingkat bunga deposito berjangka tersebut masing-masing sebesar 6,40% - 13,50% per tahun untuk Tahun
2009 dan 9,25 % -12,25% per tahun untuk Tahun 2008.

17
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2009 2008

- Piutang Kontrak Penjualan 33,000,078,709 13,342,179,510
- Piutang Kredit Pemilikan Rumah 44,864,315,175 24,660,165,880
- Piutang Kelebihan Luas Tanah 15,578,150,370 16,408,507,382
- Piutang Kekurangan Uang Muka 50,657,713,185 19,978,267,758
- Piutang Kepada Bapertarum 6,785,472,944 5,209,413,345
- Piutang Usaha Lainnya 17,887,288,052 18,007,868,891

Jumlah 168,773,018,435 97,606,402,766

- Cadangan Penyisihan Piutang (22,163,343,167) (24,144,203,220)

Jumlah Piutang Usaha  Bersih 146,609,675,268 73,462,199,546

2009 2008

3.3. PIUTANG ANGSURAN 6,442,568,778 1,584,233,970

- Piutang Angsuran Sewa 6,886,435,900 1,889,450,087
- Cadangan Penyisihan Piutang (443,867,122) (305,216,117)

Jumlah 6,442,568,778 1,584,233,970

2009 2008

- Piutang Kepada Karyawan 1,470,994,747 1,437,725,577
- Sisa   RPJ   Uang Muka 544,834,913 1,183,461,535
- Piutang Lainnya 6,276,148,266 1,353,135,617

Jumlah 8,291,977,926 3,974,322,729

3.2. PIUTANG USAHA 146,609,675,268 73,462,199,546

Piutang Usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga yang berasal dari transaksi usaha secara kredit per

rumah/kios dan iuran pemeliharaan.
Piutang angsuran sewa merupakan piutang yang berasal dari tagihan kepada penghuni atas angsuran sewa

Piutang lain-lain merupakan piutang kepada karyawan atas pinjaman uang maupun angsuran pembelian
kendaraan dinas serta sisa dari pertanggungjawaban uang muka.

3.3. PIUTANG ANGSURAN 6,442,568,778 1,584,233,970

3.4. PIUTANG LAIN-LAIN 8,291,977,926 3,974,322,729

31 Desember 2009 dan 2008.
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2009 2008

3.5. PERSEDIAAN 115,877,368 688,383,948

2009 2008

3.6. UANG MUKA 7,396,300,524 16,974,836,082

2009 2008

3.7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 33,599,973,882 13,338,524,424

- Beban Perjalanan Dinas 441,959,629 348,638,818
- Beban Dibayar di Muka Lainnya 33,158,014,253 12,989,885,606

Jumlah 33,599,973,882 13,338,524,424

Jumlah tersebut merupakan saldo persediaan komponen bangunan tanggal 31 Desember 2009 dan
2008, di pabrik Suriakencana Sukabumi dan Terboyo Semarang.

Jumlah tersebut merupakan saldo uang muka yang diberikan kepada kontraktor, atas pemborongan
pekerjaan setelah diperhitungkan dengan pembayaran termin dari prestasi pekerjaan kontrak yang
bersangkutan.
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Jumlah 33,599,973,882 13,338,524,424

2009 2008

3.8. PAJAK DIBAYAR DI MUKA 14,618,242,048 13,977,754,412

- PPh Badan Lebih Bayar 7,399,007,575 10,629,965,196
- Pajak Pertambahan Nilai (PPN) - PPN Masukan 7,219,234,473 3,347,789,216

Jumlah 14,618,242,048 13,977,754,412

2009 2008

3.9. TANAH DAN BANGUNAN AKAN DIJUAL 422,623,416,445 338,032,459,226

- Rumah dan Tanah 125,174,198,295 58,703,415,178
- Bangunan Komersial 3,179,428,217 2,544,058,402
- Kapling Tanah Matang 294,269,789,933 276,784,985,646

Jumlah 422,623,416,445 338,032,459,226

Beban dibayar di muka lainnya terdiri dari beban pembangunan, beban pertanahan, beban overhead, beban
pemasaran dan beban umum.

Tanah dan Bangunan akan dijual merupakan nilai persediaan rumah, kavling tanah matang dan fasilitas
komersil yang siap untuk dijual per 31 Desember 2009 dan 2008.
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2009 2008

- Tanah 106,506,649,944 94,399,108,528
- Prasarana 41,577,094,058 19,271,434,741
- Konstruksi 57,085,047,592 80,012,185,226
- Overhead 51,597,190,937 28,706,347,834

Jumlah 256,765,982,531 222,389,076,329

2009 2008

- Regional I 11,548,564,955 11,543,618,954
- Regional II 221,572,000 221,572,000
- Regional III 41,908,822,882 37,271,008,013
- Regional IV 35,857,084,411 27,275,074,028
- Regional V 25,553,352,413 5,255,650,048
- Regional VI 14,257,996,382 14,295,193,872
- Regional VII 5,929,701,924 6,495,032,232

Jumlah 135,277,094,967 102,357,149,147

2009 2008

2009 2008

- Regional I 21,781,106,238 23,135,000,808
- Regional III 68,225,139,831 73,602,816,358
- Regional IV 88,050,127 88,050,127
- Regional V 8,592,799,657 8,592,799,657
- Regional VI 3,273,825,351 4,644,062,309
- Regional VII 1,686,116,741 1,686,116,741
- Regional Rumah Susun Sederhana Sewa 1,053,266,283 905,022,282

Jumlah  : 104,700,304,228 112,653,868,282

3.10. PROYEK DALAM PELAKSANAAN 256,765,982,531 222,389,076,329

Proyek Dalam Pelaksanaan merupakan akumulasi beban pembangunan rumah, pematangan tanah,
prasarana, dan fasilitas yang belum selesai seluruhnya.

3.11.a. TANAH MENTAH 135,277,094,967 102,357,149,147

Tanah mentah merupakan nilai persediaan tanah mentah yang sudah memiliki perencanaan peruntukan
lahan (site plan) namun belum dilakukan proyek pembangunan.

Jumlah tersebut merupakan saldo nilai persediaan tanah mentah yang dikerjasamakan dengan PT. Rukun
Pilar Sentosa di lokasi Driyorejo yang diperhitungkan dengan Equity Sharing sebesar 60%.

Tanah Mentah Jangka Panjang adalah nilai persediaan tanah yang sudah dibebaskan namun belum ada
rencana pemanfaatannya. Jenis tanah ini biasanya belum memiliki perencanaan kawasan atau site plan.

3.12. TANAH MENTAH JANGKA PANJANG 104,700,304,228 112,653,868,282

3.11.b. TANAH DALAM PENGELOLAAN KERJASAMA 77,294,772,405 76,187,696,869

Saldo Tanah Mentah Jangka Panjang per 31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebesar Rp.104.700.304.228,-
dan Rp 112.653.868.282,- dengan rincian sebagai berikut  :
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2009 2008

3.13. RUMAH DAN BANGUNAN DISEWAKAN 135,288,959,921 123,660,699,942

- Regional II 2,691,112,530 2,691,112,530
- Regional Rumah Susun Sederhana Sewa 192,867,193,804 174,394,063,804
- Akumulasi Penyusutan (60,269,346,413) (53,424,476,392)

Jumlah  : 135,288,959,921 123,660,699,942

2009 2008

3.14. PIUTANG JANGKA PANJANG 33,738,144,334 25,648,036,167

- Jaminan Sertifikat 14,034,556,074 11,854,630,672
- Jaminan Listrik dan Air Minum 7,069,050,002 4,710,525,566
- Jaminan IMB/Bestek/JKK 7,291,122,747 5,764,060,546
- Investasi Jangka Panjang Lainnya 5,343,415,511 3,318,819,383

Jumlah 33,738,144,334 25,648,036,167

Piutang jangka panjang terdiri dari piutang kepada bank pemberi kredit atas ditahannya sebagian nilai KPR
sebagai jaminan, piutang kepada karyawan dan piutang jangka panjang lainnya. Nilai KPR yang ditahan
sebesar jaminan atas terbitnya sertifikat (HPL, HGB dan SHM), jaminan tersambungnya instalasi air dan
listrik serta jaminan terbitnya IMB dan kesesuaian pembangunan dan bestek.

Jumlah tersebut merupakan saldo nilai rumah dan bangunan yang disewakan kepada pihak ketiga per
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008.
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2009 2008

3.15. ASET TETAP 24,586,096,389 23,282,725,645

Penambahan/ Pengurangan/
Reklasifikasi Reklasifikasi

Nilai Perolehan :
- Hak Atas Tanah 5,496,620,933 - 86,149,991 5,410,470,942
- Kantor/Rumah Dinas 21,560,149,925 821,209,593 - 22,381,359,518
- Gudang 283,338,515 - - 283,338,515
- Lapangan Olah Raga 138,213,182 - - 138,213,182
- Peralatan Teknik Bangunan 2,755,179,512 - 31,357,772 2,723,821,740
- Kendaraan Dinas 11,884,440,028 - 453,684,685 11,430,755,343
- Peralatan Kantor 24,918,270,517 2,125,997,245 - 27,044,267,762
- Instalasi 773,900,967 6,792,502 - 780,693,469
- Peralatan Inventaris Lainnya 2,978,068,829 - - 2,978,068,829

Jumlah 70,788,182,408 2,953,999,340 571,192,448 73,170,989,300

Piutang jangka panjang terdiri dari piutang kepada bank pemberi kredit atas ditahannya sebagian nilai KPR
sebagai jaminan, piutang kepada karyawan dan piutang jangka panjang lainnya. Nilai KPR yang ditahan
sebesar jaminan atas terbitnya sertifikat (HPL, HGB dan SHM), jaminan tersambungnya instalasi air dan
listrik serta jaminan terbitnya IMB dan kesesuaian pembangunan dan bestek.

2009
Saldo Awal Saldo Akhir

21



PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Penambahan/ Pengurangan/

Akumulasi Penyusutan :
- Kantor/Rumah Dinas 7,221,687,355 546,160,733 - 7,767,848,088
- Gudang 187,502,897 - - 187,502,897
- Lapangan Olah Raga 128,596,990 - - 128,596,990
- Peralatan Teknik Bangunan 2,401,198,978 23,340,306 - 2,424,539,284
- Kendaraan Dinas 11,806,215,342 - 505,949,327 11,300,266,015
- Peralatan Kantor 22,467,217,378 992,529,806 - 23,459,747,184
- Instalasi 337,886,994 23,354,630 - 361,241,624

Jumlah 47,505,456,763 1,585,385,475 505,949,327 48,584,892,911
23,282,725,645 24,586,096,389

Penambahan/ Pengurangan/
2008 Reklasifikasi Reklasifikasi

Nilai Perolehan :

- Kantor/Rumah Dinas 21,125,420,537 927,531,089 492,801,701 21,560,149,925
- Gudang 283,338,515 - - 283,338,515
- Lapangan Olah Raga 158,657,182 - 20,444,000 138,213,182
- Peralatan Teknik Bangunan 2,546,330,512 231,911,600 23,062,600 2,755,179,512- Peralatan Teknik Bangunan 2,546,330,512 231,911,600 23,062,600 2,755,179,512
- Kendaraan Dinas 12,028,199,028 268,087,850 411,846,850 11,884,440,028
- Peralatan Kantor 23,986,969,288 1,998,434,236 1,067,133,007 24,918,270,517
- Instalasi 762,046,619 12,700,727 846,379 773,900,967

Jumlah 69,408,141,687 3,506,172,318 2,126,131,597 70,788,182,408

- Kantor/Rumah Dinas 6,784,470,634 558,453,476 121,236,755 7,221,687,355
- Gudang 181,361,032 6,141,865 - 187,502,897
- Lapangan Olah Raga 121,864,775 6,732,215 - 128,596,990
- Peralatan Teknik Bangunan 2,380,368,203 43,806,375 22,975,600 2,401,198,978
- Kendaraan Dinas 11,864,017,221 145,188,971 202,990,850 11,806,215,342
- Peralatan Kantor 20,907,561,705 2,024,476,329 464,820,656 22,467,217,378
- Instalasi 312,111,280 25,775,714 - 337,886,994

Jumlah 45,506,905,679 2,810,574,945 812,023,861 47,505,456,763
23,901,236,008 23,282,725,645

2009 2008

- Beban Ditangguhkan 210,937,208 236,762,368
- Harta Lainnya 14,203,566,078 12,668,155,593
- UDP dalam proses rekonsiliasi dengan Kantor Pusat 26,376,194,701 9,893,382,641
- Penyisihan Aset Lain-lain (645,374,684) (2,308,045,462)

Jumlah 40,145,323,303 20,490,255,140

2009 Reklasifikasi Reklasifikasi

3.16. ASET LAIN-LAIN 40,145,323,303 20,490,255,140

Akumulasi Penyusutan :

- Peralatan Inventaris Lainnya 2,978,068,829 - - 2,978,068,829

- Hak Atas Tanah 5,539,111,177 67,506,816 109,997,060 5,496,620,933

- Peralatan Inventaris Lainnya 2,955,150,829 - - 2,955,150,829

- Peralatan Inventaris Lainnya 2,955,150,829 - - 2,955,150,829

Saldo Awal Saldo Akhir

Saldo Awal Saldo Akhir
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PERUM PERUMNAS
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2009 2008

3.17. UTANG USAHA 113,790,097,910 62,362,143,547

- Utang kepada Kontraktor dan Supplier 21,545,640,762 25,504,367,616
- Utang Notaris & Konsultan 1,075,243,527 425,520,741
- Utang Usaha Lainnya 55,532,966,725 7,922,368,585
- Voucher yang harus dibayar 35,636,246,896 28,509,886,605

Jumlah 113,790,097,910 62,362,143,547

Jumlah tersebut merupakan hutang kepada kontraktor/supplier, biaya notaris/konsultan, biaya usaha lainnya,
dan voucher yang harus dibayar yaitu kumpulan nilai bukti pembayaran (BP) yang melewati proses verifikasi
dan harus segera dibayar per 31 Desember 2009 dan 2008.

Aset non produktif adalah aset milik perusahaan yang sudah tidak dapat diharapkan manfaat ekonominya
dalam operasional perusahaan.

Uang Dalam Perjalanan (UDP) adalah nilai uang dari hubungan antar rekening Kantor Pusat dengan Kantor
Regional yang belum ada nota pembebanannya (nota debet/nota kredit), sampai dengan 31 Desember 2009
masih dilakukan rekonsiliasi antara Kantor Regional/ Cabang dengan Kantor Pusat.

Aset Lain-lain merupakan perkiraan penampungan aset non produktif perusahaan, beban ditangguhkan dan
uang dalam perjalanan yang dalam proses rekonsiliasi Kantor Pusat.

23

2009 2008

3.18. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 142,920,083,135 90,344,333,672

- Beban Pengurusan Setifikat 11,573,425,124 4,824,783,235
- Beban Pembangunan 93,890,868,909 50,563,396,522
- Beban Umum dan Administrasi 13,692,897,688 28,402,969,395
- Beban Bunga Pinjaman 5,222,487,111 5,040,603,400
- Beban Lainnya 18,540,404,303 1,512,581,120

Jumlah 142,920,083,135 90,344,333,672

2009 2008

3.19. KELEBIHAN UANG MUKA PENGHUNI 2,502,164,537 1,639,418,728

Jumlah tersebut merupakan hutang kepada kontraktor/supplier, biaya notaris/konsultan, biaya usaha lainnya,
dan voucher yang harus dibayar yaitu kumpulan nilai bukti pembayaran (BP) yang melewati proses verifikasi
dan harus segera dibayar per 31 Desember 2009 dan 2008.

Jumlah tersebut merupakan pengakuan hutang atas beban-beban yang masih harus dibayar sebagai
konsekuensi penerapan asas akrual seperti beban pengurusan sertifikat, beban pembangunan, beban umum
dan administrasi, hutang bunga pinjaman dan hutang iuran tambahan ke Dana Perum Perumnas per 31
Desember 2009 dan 2008.

Jumlah tersebut merupakan saldo utang kepada pembeli rumah, atas kelebihan uang muka yang
dibayarkan kepada perusahaan per 31 Desember 2009 dan 2008.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2009 2008

- Wapu PPh Pasal 21/23 4,844,539,295 2,027,462,885
- PPN Keluaran 16,316,126,831 6,697,685,643
- PPh Final 4,248,040,125 128,162,529

Jumlah 25,408,706,251 8,853,311,057

2009 2008

2009 2008

Jumlah tersebut merupakan saldo hutang kepada kontraktor yang berasal dari selisih nilai prestasi pekerjaan
dengan ketentuan pembayaran termin sehingga pembayarannya ditangguhkan per 31 Desember 2009 dan
2008.

2009 2008

2009 2008

2009 2008

3.20. PAJAK YANG MASIH HARUS DIBAYAR 25,408,706,251 8,853,311,057

3.21. RETENSI  KONTRAKTOR 8,033,796,881 1,509,278,385

Jumlah tersebut merupakan utang kepada kontraktor atas retensi untuk jaminan selama masa
pemeliharaan pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008.

3.22. PENANGGUHAN  PEMBAYARAN 4,402,861,601 3,705,061,154

Jumlah tersebut merupakan saldo hutang kepada kontraktor yang berasal dari selisih nilai prestasi pekerjaan
dengan ketentuan pembayaran termin sehingga pembayarannya ditangguhkan per 31 Desember 2009 dan
2008.

3.23. PENERIMAAN UANG MUKA 86,033,004,491 110,691,340,363

Jumlah tersebut merupakan penerimaan uang muka dari calon pembeli rumah/KTM yang akan
diperhitungkan dengan harga rumah/KTM pada saat transaksi jual beli per 31 Desember 2009 dan 2008.

3.24. DANA  SOSIAL  PEGAWAI 110,175,412 118,925,412

Jumlah tersebut merupakan dana sosial pegawai hasil pembagian laba perusahaan yang belum digunakan
dan dana pendidikan per 31 Desember 2009 dan 2008.

3.25. DANA  PKBL 4,484,000 4,484,000

Merupakan perkiraan Dana Pengusaha Kecil dan Bina Lingkungan dan hasil pembagian laba yang belum
dibayarkan kepada Unit Khusus PKBL per 31 Desember 2009 dan 2008.
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2009 2008

3.26. PINJAMAN DALAM NEGERI 532,759,059,980 405,798,576,861

Jumlah pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo dalam tahun 2009 dan 2008 :

- Bapertarum I 1,000,000,000 2,000,000,000
- RDI Modal Kerja 151,489,737,643 149,521,095,890
- Bank Niaga - 13,766,863,551
- Surat Sanggup 170,000,000,000 40,000,000,000
- BRI Modal Kerja 12,704,761,824 6,181,302,401

Jumlah 335,194,499,467 211,469,261,842

Jumlah pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo di atas satu tahun :

- RDI Konversi 194,564,560,513 191,329,315,019
- Promes Lehman 3,000,000,000 3,000,000,000

197,564,560,513 194,329,315,019

Pinjaman dalam negeri Perum Perumnas per 31 Desember 2009 dan 2008 adalah :
Dalam Jutaan

AngsuranJumlah  Per 31 Des 2008
Jenis Pinjaman
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Angsuran
sd Des 08  Jatuh Tempo 2009  Jk Panjang 2008

Rp Rp  Rp  Rp
Bapertarum I 7,000.00 5,000.00 2,000.00 -
RDI Konversi 191,329.32 - - 191,329.32
RDI Modal Kerja 149,521.10 - 149,521.10 -
Promes  Lehman 3,000.00 - - 3,000.00
Bank Niaga 45,004.00 31,237.14 13,766.86 -
Surat Sanggup 40,000.00 - 40,000.00 -
BRI Modal Kerja 6,181.30 - 6,181.30 -

Jumlah 442,035.72 36,237.14 211,469.26 194,329.32

Dalam Jutaan
 Angsuran
sd Des 09  Jatuh Tempo 2010  Jk Panjang 2009

 Rp  Rp  Rp  Rp
Bapertarum I 2,000.00 1,000.00 1,000.00 -
RDI Konversi 194,564.56 - - 194,564.56
RDI Modal Kerja 151,489.74 - 151,489.74 -
Promes  Lehman 3,000.00 - - 3,000.00
Bank Niaga 45,004.00 45,004.00 - -
Surat Sanggup 170,000.00 - 170,000.00 -
BRI Modal Kerja 12,704.76 - 12,704.76 -
Jumlah 578,763.06 46,004.00 335,194.50 197,564.56

 Per 31 Des 2009

Jumlah

 JumlahJenis Pinjaman

 Per 31 Des 2008
Jenis Pinjaman
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

c. Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-
296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi keuangan Perum Perumnas yang
selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman no. RDI-369/DP3/1999 tanggal 11
Agustus 1999 dengan plafon Rp 100.000.000.000,00. Jangka waktu pinjaman adalah 8 (delapan)
tahun termasuk masa tenggang 3 (tiga) tahun sejak tanggal ditandatangani perjanjian. Pembayaran
pokok pinjaman dilakukan dalam 10 (sepuluh) kali angsuran semesteran yang sama jumlahnya pada
setiap tanggal 11 Februari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 2003 dan berakhir 11
Agustus 2007. Tingkat bunga pinjaman adalah 12% pertahun.

3.26. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)

Pinjaman dalam negeri merupakan pinjaman yang berasal dari sumber-sumber pendanaan dalam negeri

Dirut/230/10/IV/2000 tanggal 17 April 2000 dan Perjanjian Penjadwalan Ulang Pembayaran Pokok dan

yang mencakup sumber-sumber dana sebagai berikut :

a. Pinjaman dari BAPERTARUM sebesar Rp 140.000.000.000,00 sesuai surat Pengakuan Hutang nomor

Bunga Pinjaman Perum Perumnas nomor pihak pertama : 01/P/TAPERUM-PNS/ IV/2000 dan pihak

2004. Tingkat bunga pinjaman adalah sebesar 11 % per tahun.
kedua Dirut/229/10/IV/2000 tanggal 17 April 2000. Jatuh tempo pembayaran adalah 31 Desember

b. Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-296/MK.017/1999
tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi keuangan Perum Perumnas yang selanjutnya dituangkan
dalam dokumen Perjanjian Pinjaman no. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan terakhir
diadendum dengan perjanjian perubahan (Amandemen) no. AMA-131/RDI-368/DP3/2004 tanggal 21
Januari 2004. Dalam perjanjian dan amandemen tersebut ditegaskan bahwa plafond pinjaman adalah
sejumlah Rp 145.405.466.667,00. Jangka waktu perjanjian adalah 10 (sepuluh) tahun termasuk masa

Pengembalian pokok pinjaman dilakukan dalam 10 (sepuluh) kali angsuran semesteran dalam jumlah
tenggang 5 (lima) tahun terhitung mulai tanggal Surat Menteri Keuangan tanggal 21 Juli 1999.

yang sama pada setiap tanggal 11 Februari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 2005
dan berakhir 11 Agustus 2009. Tingkat bunga pinjaman adalah 5% per tahun.

c. Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-
296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi keuangan Perum Perumnas yang
selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman no. RDI-369/DP3/1999 tanggal 11
Agustus 1999 dengan plafon Rp 100.000.000.000,00. Jangka waktu pinjaman adalah 8 (delapan)

pokok pinjaman dilakukan dalam 10 (sepuluh) kali angsuran semesteran yang sama jumlahnya pada
tahun termasuk masa tenggang 3 (tiga) tahun sejak tanggal ditandatangani perjanjian. Pembayaran

setiap tanggal 11 Februari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 2003 dan berakhir 11
Agustus 2007. Tingkat bunga pinjaman adalah 12% pertahun.

d. Pinjaman kepada Bank Niaga yang selanjutnya dituangkan dalam Perjanjian Kredit nomor
288/CBG/JKT/2004 tanggal 10 September 2004 dengan plafon kredit sebesar Rp.40.000.000.000,-
dan jangka waktu jatuh tempo 1 September 2009. Jaminan atas pemberian kredit ini adalah Hak
Tanggungan atas Hak Guna Bangunan nomor 1533 yang terletak di jalan D.I Panjaitan Kav 11 Jakarta
Timur dengan nilai pertanggungan Rp. 50.000.000.000 dan Fidusia Tagihan atas kontrak

Sukses Makmur, TBK, PT Bina Marga, PT Maruki Internasional Indonesia, Politeknik Negeri Ujung
pembangunan perumahan dengan Astra Internasional, PT Galih Pratama Surya Wisesa, PT Indofood

Pandang sebesar Rp 45 milyar ditambah kontrak lainnya sehingga seluruhnya menjadi senilai minimal
125% dari plafond pinjaman. Pinjaman kepada Bank Niaga telah dilunasi pada tanggal 3 Juli 2009.

e. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup kepada PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas sebagai
berikut :

1. Sesuai dengan Akta Addendum Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri III Perum Perumnas
tahun 2008 No. 31 tanggal 09 Februari 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di
Jakarta. Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri III sebesar Rp 100.000.000.000,-
adalah :
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3.26. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)

-

-

2.

-

-

3.

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri V A (Surat Sanggup Seri V A) senilai maksimal
Rp.25.000.000.000,- berjangka waktu 1 tahun atau 360 hari sejak diterbitkan dengan tingkat
Kupon Surat Sanggup sebesar 14,45% per tahun. Surat Sanggup diterbitkan pada tanggal 01
September 2009.

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri IV berikutnya senilai maksimal Rp.41.000.000.000,-
berjangka waktu, tingkat suku bunga dan tanggal penerbitannya akan ditentukan berdasarkan
Surat Pemberitahuan selanjutnya.

Sesuai dengan Akta Addendum Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri V Perum Perumnas
tahun 2009 No. 231 tanggal 25 Agustus 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di
Jakarta. Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri V sebesar Rp 60.000.000.000,-
adalah :

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri III A (Surat Sanggup Seri III A) senilai maksimal
Rp.40.000.000.000,- berjangka waktu 360 hari sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 22,50% per 360 hari. Surat Sanggup diterbitkan pada tanggal 22 Desember
2008. Surat Sanggup Seri III A,  sudah dilunasi pada tanggal 22 Desember 2009.
Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri III B (Surat Sanggup Seri III B) senilai maksimal
Rp.60.000.000.000,- berjangka waktu 360 hari sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 22,50% per 360 hari.

Sesuai dengan Akta Addendum Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri IV Perum Perumnas
tahun 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta. Sertifikat Surat Sanggup
berdenominasi Rupiah Seri IV sebesar Rp 50.000.000.000,- adalah :

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri IV A (Surat Sanggup Seri IV A) senilai maksimal
Rp.9.000.000.000,- berjangka waktu 181 hari sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 16% per tahun.
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-

-

4.

-

-

Surat Sangup Seri VI sudah dilunasi pada tanggal 26 Nopember 2009.

5.

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri V A (Surat Sanggup Seri V A) senilai maksimal
Rp.25.000.000.000,- berjangka waktu 1 tahun atau 360 hari sejak diterbitkan dengan tingkat
Kupon Surat Sanggup sebesar 14,45% per tahun. Surat Sanggup diterbitkan pada tanggal 01
September 2009.

Sesuai dengan Akta Addendum Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri V Perum Perumnas
tahun 2009 No. 231 tanggal 25 Agustus 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di
Jakarta. Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri V sebesar Rp 60.000.000.000,-
adalah :

Sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri VII Perum Perumnas tahun 2009
No. 245 tanggal 26 Nopember 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta.
Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VII senilai maksimal sebesar
Rp.3.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan Surat Sanggup yaitu akan diterbitkan
paling lambat tanggal 30 Nopember 2009 dengan tingkat kupon surat sanggup sebesar 16% p.a

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri V berikutnya senilai maksimal Rp.35.000.000.000,-
berjangka waktu, tingkat suku bunga dan tanggal penerbitannya akan ditentukan berdasarkan
addendum Perjanjian ini.

Sesuai dengan Akta Addendum Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri VI Perum Perumnas
tahun 2009 No. 264 tanggal 16 September 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di
Jakarta. Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VI sebesar Rp 6.000.000.000,-
adalah :

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VI A (Surat Sanggup Seri VI A) senilai maksimal
Rp.5.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan Surat Sanggup ini.
Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VI B (Surat Sanggup Seri VI B) senilai maksimal
Rp.1.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan Surat Sanggup ini.
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7. Sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri IX Perum Perumnas tahun 2009
No. 223 tanggal 22 Desember 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta.
Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri IX senilai maksimal sebesar
Rp.40.000.000.000,- berjangka waktu 1 tahun atau 360 hari sejak diterbitkan Surat Sanggup
dengan tingkat kupon surat sanggup sebesar 17,25%.
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2009 2008

- Utang Dana Pembangunan Semesta 69,575,637,648 69,575,637,648
- Utang Imbalan Kerja Jangka Panjang 47,702,060,590 47,755,509,001

Jumlah 117,277,698,238 117,331,146,649

2009 2008

- DPS 1990/1991 s.d 1992 11,676,837,648 11,676,837,648
- DPS 1993 7,538,800,000 7,538,800,000
- DPS 1994 14,000,000,000 14,000,000,000
- DPS 1995 14,370,000,000 14,370,000,000
- DPS 1996 13,740,000,000 13,740,000,000
- DPS 1997 8,250,000,000 8,250,000,000

Jumlah 69,575,637,648 69,575,637,648

merupakan kewajiban Perum Perumnas jangka panjang terkait Dana

3.26. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)

6. Sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri VIII Perum Perumnas tahun 2009
tanggal 17 Desember 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta. Sertifikat Surat
Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII senilai maksimal sebesar Rp.25.000.000.000,- adalah :

- Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII A (Surat Sanggup Seri IV B) senilai maksimal
Rp.20.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 17% per tahun. Surat Sanggup ini sudah dilunasi pada tanggal 23 Desember

- Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII B (Surat Sanggup Seri VIII B) senilai maksimal
2009.

Rp.3.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 17% per tahun.

- Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII C (Surat Sanggup Seri VIII C) senilai maksimal
Rp.1.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 17% per tahun.

- Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII D (Surat Sanggup Seri VIII D) senilai maksimal
Rp.1.000.000.000,- berjangka waktu 3 bulan sejak diterbitkan dengan tingkat Kupon Surat
Sanggup sebesar 17% per tahun.

Sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan Surat Sanggup Seri IX Perum Perumnas tahun 2009
No. 223 tanggal 22 Desember 2009 dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta.

Rp.40.000.000.000,- berjangka waktu 1 tahun atau 360 hari sejak diterbitkan Surat Sanggup
Sertifikat Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri IX senilai maksimal sebesar

dengan tingkat kupon surat sanggup sebesar 17,25%.

3.27. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA 117,277,698,238 117,331,146,649

Utang Dana Pembangunan Semesta
Pembangunan Semesta (DPS) dari pembagian laba Perum Perumnas  sebagai berikut :
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.27. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan)

Atas kewajiban DPS tersebut Perum Perumnas mengajukan permohonan perubahan status kewajiban DPS
menjadi tambahan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) atau Penyertaan Modal Negara (PMN) melalui surat
No. Dirut/611/3/VIII/98 tanggal 11 Agustus 1998, surat No. Dirut/689/3/IX/98 tanggal 10 September 1998 dan
surat No. Dirut/053/10/II/2004 tanggal 6 Februari 2004.

Departemen Keuangan melalui surat Direktur Penerimaan Minyak dan Bukan Pajak No. S-798/LK/2004
tanggal 20 Februari 2004 meminta kepada Perum Perumnas data pendukung permohonan perubahan status
DPS menjadi PMN/PMP.

Berdasarkan rapat pembahasan penyelesaian tunggakan pembayaran Dana Pembangunan Semesta antara
Perum Perumnas dengan Departemen Keuangan RI, Direktorat Penerimaan Negara Bukan Pajak tertanggal
12 Mei 2009, Perum Perumnas bersedia membayar angsuran pertama DPS paling lambat 30 Juni 2010
minimal sebesar Rp. 500.000.000,- dan bersedia ditinjau kembali setiap tahun besarnya angsuran sesuai
dengan kemampuan keuangan perusahaan.

Perum Perumnas telah menyampaikan data pendukung untuk permohonan perubahan status DPS menjadi
PMN/PMP melalui surat No. Dirut/160/10/III/2004 tanggal 11 Maret 2004 .

Kewajiban Imbalan Kerja Jangka Panjang merupakan kewajiban jangka panjang perusahaan kepada
karyawan atas jasa yang telah diberikannya sesuai dengan Perjanjian Kerjasama Bersama Perum Perumnas
dengan karyawan.

Efektif tahun 2005 Perum Perumnas telah menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
nomor 24 (revisi). Perum Perumnas telah mencatat kewajiban imbalan kerja berdasarkan perhitungan
aktuaria yang dilakukan oleh Raksaka Consulting untuk tahun 2009 dan 2008 yang dalam laporannya
tertanggal 12 April 2010 dan 8 April 2009. Perhitungan aktuaris tersebut menggunakan “Projected Unit Credit
Method ”. Berdasarkan metode ini, manfaat/imbalan diakui secara prorata sesuai jasa atau dengan kata lain
manfaat/imbalan dibagi tahun jasa, menganggap setiap periode jasa akan menghasilkan satu unit tambahan
manfaat/imbalan dan mengukur setiap unit secara terpisah untuk menghasilkan kewajiban final.
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Estimasi kewajiban imbalan kerja yang diakui di neraca adalah sebagai berikut:
2009 2008

- Saldo awal tahun       47,755,509,001      49,859,050,691
- Beban manfaat karyawan       31,614,540,291      17,160,284,656
- Pembayaran manfaat pesangon karyawan      (31,667,988,702)    (19,263,826,346)

Jumlah kewajiban imbalan kerja       47,702,060,590      47,755,509,001

Asumsi yang dipakai dalam estimasi kewajiban imbalan kerja antara lain sebagai berikut:
2009 2008

- Tingkat diskonto 11,0 % 12,0 %
- Tingkat proyeksi kenaikan gaji 10,0 % 10,5 %
- Tingkat kemungkinan meninggal (mortality rate) 100 % CSO80 100 % CSO80
- Tingkat cacat dan sakit 5 % CSO80 5 % CSO80
-

1,0 % 1,0 %
- Proporsi pengambilan Pensiun Dini 1,0 % 1,0 %
- Proporsi pengambilan Pensiun Normal 100 % 100 %
- Tingkat PHK karena alasan lain Nil Nil

Tingkat pengunduran diri (s/d usia 45 tahun, lalu menurun
linier s/d usia pensiun)

Efektif tahun 2005 Perum Perumnas telah menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
nomor 24 (revisi). Perum Perumnas telah mencatat kewajiban imbalan kerja berdasarkan perhitungan
aktuaria yang dilakukan oleh Raksaka Consulting untuk tahun 2009 dan 2008 yang dalam laporannya
tertanggal 12 April 2010 dan 8 April 2009. Perhitungan aktuaris tersebut menggunakan “Projected Unit Credit
Method ”. Berdasarkan metode ini, manfaat/imbalan diakui secara prorata sesuai jasa atau dengan kata lain
manfaat/imbalan dibagi tahun jasa, menganggap setiap periode jasa akan menghasilkan satu unit tambahan
manfaat/imbalan dan mengukur setiap unit secara terpisah untuk menghasilkan kewajiban final.
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Kewajiban (Kekayaan) yang diakui pada Neraca Perusahaan adalah sebagai berikut:
2009 2008

- Penghargaan kepada karyawan         3,553,405,926        2,862,378,889
- Cuti Besar         1,716,916,071        1,403,441,548
- Santunan Kematian            293,604,499           259,684,182
- Purna Bhakti       42,138,134,094      43,230,004,382

Jumlah       47,702,060,590      47,755,509,001

Beban (Pendapatan) yang diakui pada Laporan Laba Rugi Perusahaan adalah sebagai berikut:
2009 2008

- Penghargaan kepada karyawan            691,027,037           502,033,033
- Cuti Besar            313,474,523             92,793,418
- Santunan Kematian              33,920,317             26,739,071
- Purna Bhakti       30,576,118,414      16,538,719,134

Jumlah       31,614,540,291      17,160,284,656

2009 2008
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2009 2008

154,495,035 -

2009 2008

- PT. Artha Citra Lestari            102,996,690                             -
- Kopkar Perum Perumnas Bina Sejahtera              51,498,345                             -

Jumlah            154,495,035                             -

2009 2008

2009 2008

- Sesuai PP. No. 15 Tahun 2004 430,673,246,588 430,673,246,588
- Sesuai PP. No. 45 Tahun 2009 39,227,709,700 -

Jumlah 472,956,456,288 433,728,746,588

3.27. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA (lanjutan)

Ketentuan mengenai besar Imbalan Jasa sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama antara Perum Perumnas
dengan karyawan terhitung mulai tanggal 17 Maret 2004.

3.28. HAK KEPEMILIKAN MINORITAS

Hak Kepemilikan minoritas adalah bagian modal dan laba tahun berjalan (ekuitas) anak perusahaan tahun
2009 yang menjadi hak pemilik modal minoritas, yaitu :

3.29. MODAL DITEMPATKAN 1,000,000,000 1,000,000,000

Jumlah tersebut merupakan modal pendirian Perum Perumnas yang ditetapkan berdasarkan Keputusan
Menteri  Keuangan   No.  13/KMK/06/1978   tanggal  12 Januari  1978.

3.30. PENYERTAAN MODAL NEGARA 472,956,456,288 433,728,746,588

- Belum Ditetapkan 3,055,500,000 3,055,500,000
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3.30. PENYERTAAN MODAL NEGARA (lanjutan)

Tambahan Modal Melalui APBN 212,090,765,190 212,090,765,190

Tanah 3,148,420,278 3,148,420,278

Eks Konsultan 3,658,072,126 3,658,072,126

Jumlah tersebut merupakan modal yang berasal dari
sebagian anggaran pendapatan dan belanja negara

tanah di Depok seluas 112,977 Ha sesuai Surat Menteri
Keuangan No.383/MK/6/1975 tanggal 4 Juni 1975 senilai Rp.
671.739.192,00. Di Klender seluas 150 Ha dan di
Cengkareng seluas 144 Ha sesuai surat Menteri Keuangan
No. B.382./MK/6/1975 tanggal 1 Juni 1975 senilai
Rp.2.476.681.086,-

Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal Negara per tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, dengan
rincian sebagai berikut :

berupa bantuan konsultan dari pinjaman penerusan
pemerintah RI yang dibayar oleh Pemerintah.
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Eks UPK Semarang dan Suriakancana 4,800,000,000 4,800,000,000

Eks NV Volkhuisvesting 8,080,565,400 8,080,565,400

Tanah di Bekasi
4,564,654,000 4,564,654,000

Rumah Susun Sewa 194,330,769,594 194,330,769,594

Jumlah 430,673,246,588 430,673,246,588

Merupakan tambahan modal dari APBN untuk membangun
rumah susun sewa

Jumlah tersebut merupakan PMN berupa kekayaan di UPK
Semarang dan UPK Suria kancana dan Grant dari Belgia
sesuai PP No.01/07/1988

Jumlah tersebut merupakan tambahan modal dari hasil
pembagian penjualan rumah-rumah eks NV Volkhuisvesting
sesuai surat Menteri Keuangan No.S-927/MK.011/1984
tanggal 29 Agustus 1984 dan Surat Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor:16/KPTS/1990 tanggal 13 Januari
1990.

Jumlah tersebut merupakan PMN eks tanah milik
Departemen Pekerjaan Umum di Bekasi

pemerintah RI yang dibayar oleh Pemerintah.
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Penyertaan Modal Negara sesuai PP. No. 15 Tahun 2004, terdiri dari :

berupa bantuan konsultan dari pinjaman penerusan

Jumlah tersebut merupakan Penyertaan Pemerintah berupa

Jumlah tersebut merupakanJumlah tersebut merupakan Penyertaan Modal Negara (PMN)
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Tanah dan bangunan Rusunawa di Pasar Jum'at 18,473,130,000 -

20,754,579,700 -

Jumlah 39,227,709,700 -
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Jumlah 39,227,709,700 -

2009 2008

- Cadangan Umum 34,253,195,343 34,253,195,343

Jumlah 75,743,323,450 75,743,323,450

2009 2008

Penyertaan Modal Negara sesuai PP. No. 45 Tahun 2009, terdiri dari :

Jumlah tersebut merupakan Penyertaan Pemerintah berupa

3.30. PENYERTAAN MODAL NEGARA (Lanjutan) 2009 2008

Tanah dan bangunan di Semarang

3.31. CADANGAN 75,743,323,450 75,743,323,450

- Cadangan Tujuan 41,490,128,107 41,490,128,107

Jumlah tersebut merupakan cadangan dari pembagian laba.

3.32. SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS 55,036,047,408 55,036,047,408

Sentosa) berdasarkan Akte Notaris Martin Roestamy SH tanggal 19 September 2003 No. 246 tentang
“Kawasan Siap Bangun (KASIBA)” Driyorejo akibat pergantian mitra konsorsium (sekarang PT Rukun Pilar
Selisih transaksi perubahan ekuitas berasal dari kenaikan nilai penyertaan Perum Perumnas di Konsorsium

Perjanjian Pengelolaan dan Pembangunan KASIBA Driyorejo.
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1952.
Milik Negara Departemen Pekerjaan Umum sejak tahun

Rp.20.038.250.700,- dan bangunan seluas 2.560 M2 senilai
Rp.716.329.000,- yang tercatat dalam Buku Inventaris Barang

Semarang, terdiri dari Tanah seluas 5.213 M2 senilai
tanah dan bangunan terletak di Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36

Anggaran 1998/1999 dan Tahun Anggaran 1999/2000.
dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
senilai Rp.3.138.570.000,- yang pengadaannya berasal dari

Lama, Jakarta Selatan terdiri dari Tanah seluas 3.704 M2
senilai Rp.15.334.560.000,- dan bangunan seluas 852,02 M2

tanah dan bangunan Rusunawa terletak di Jl. Sapta Taruna
Raya, Kelurahan Pondok Pinang, Kecamatan Kebayoran

Jumlah tersebut merupakan Penyertaan Pemerintah berupa
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4. PENJELASAN POS-POS LABA RUGI
2009 2008

4.1. PENJUALAN BERSIH 640,199,223,007 453,565,323,698

2009 2008

- Penjualan rumah 339,698,012,714 217,494,128,887
- Pendapatan sewa / pemeliharaan 9,146,350,882 8,033,101,199
- Penjualan Kapling Tanah Mentah 76,065,652,466 96,879,975,470
- Penjualan komponen bangunan 77,054,563 203,125,814
- Pendapatan KSPP 142,736,587,313 101,536,373,639
- Pendapatan Rusunami 72,475,565,069 29,418,618,689

Jumlah 640,199,223,007 453,565,323,698

Jumlah pendapatan sewa dan pemeliharaan untuk tahun 2009 dan 2008  terdiri dari :

Jumlah penjualan bersih untuk tahun 2009 dan 2008 adalah sebesar Rp.640.199.223.007,- dan
Rp.453.565.323.698,- terdiri dari :

Akun ini digunakan untuk mencatat seluruh pendapatan yang diterima oleh perusahaan yaitu yang berasal
dari penjualan rumah, penjualan Kavling Tanah Matang, sewa rumah, penjualan produk unit produksi bahan
bangunan, pendapatan iuran pemeliharaan, pendapatan kerjasama operasi dan pendapatan jasa konstruksi.
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2009 2008

Pendapatan sewa 6,193,512,136 5,435,800,654
Pendapatan pemeliharaan 2,952,838,746 2,597,300,545

Jumlah 9,146,350,882 8,033,101,199

2009 2008

4.2. BEBAN POKOK PENJUALAN 386,251,996,313 253,759,630,103

2009 2008

- Beban Pokok Rumah & Tanah 308,639,956,501 169,256,850,630
- Beban Pengelolaan 16,665,972,918 14,842,652,512
- Beban Pokok KTM 8,989,622,584 18,349,144,296
- Beban Pokok KSPP 10,395,928,025 45,578,404,459
- Beban Pokok Komponen Bangunan 27,832,573 88,968,044
- Beban Pokok Rusunami 41,532,683,712 5,643,610,162

Jumlah 386,251,996,313 253,759,630,103

Akun ini digunakan untuk mencatat beban pokok atas penjualan rumah, penjualan Kavling Tanah Matang,
sewa rumah, penjualan produk unit produksi bahan bangunan serta pendapatan kerjasama operasi.

Jumlah Beban Pokok Penjualan untuk tahun 2009 dan 2008 adalah sebesar Rp.386.251.996.314,- dan
Rp.253.759.630.103,-

Jumlah pendapatan sewa dan pemeliharaan untuk tahun 2009 dan 2008  terdiri dari :

Pada tahun 2009 dan 2008 tidak ada pendapatan PSO yang merupakan penerimaan dari Pemerintah atas
selisih beban pokok sewa pengelolaan dengan realisasi beban pengelolaan yang dikeluarkan dari Regional
Rumah Susun Sederhana Sewa.
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2009 2008

- Beban penjualan 14,909,095,775 11,928,525,496
- Beban administrasi dan umum

Beban personalia 125,284,852,914 109,157,018,837
Beban perjalanan dan pengangkutan 12,975,592,373 12,253,564,085
Beban kantor 14,232,193,309 11,361,341,804
Beban umum 5,292,284,343 5,168,139,847

Jumlah Beban administrasi dan umum 157,784,922,939 137,940,064,573

Jumlah 172,694,018,714 149,868,590,069

2009 2008

Akun ini digunakan untuk mencatat pendapatan yang diterima oleh perusahaan yang berasal dari bunga
deposito dan jasa giro.
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2009 2008

2009 2008

2009 2008

- RDI Konversi 1,968,641,753 7,290,191,890
- RDI Modal Kerja 3,026,059,968 10,829,589,041
- ADB 400 INO - 565,098,313
- Bank Niaga 784,949,368 2,799,283,360
-
- Bunga BRI KMK 1,103,757,909 309,595,758

4.3. BEBAN USAHA 172,694,018,714 149,868,590,069

dengan penjualan maupun beban administrasi dan umum.
Akun ini digunakan untuk mencatat seluruh beban yang dikeluarkan oleh perusahaan baik yang berkaitan

PENDAPATAN BUNGA DEPOSITO DAN
JASA GIRO

4.4. 3,648,214,160 2,301,310,334

Akun ini digunakan untuk mencatat pendapatan yang diterima oleh perusahaan yang berasal dari bunga
deposito dan jasa giro.

Akun ini digunakan untuk mencatat pendapatan sewa di kantor pusat.

4.5. PENDAPATAN SEWA 322,673,600 169,472,100

4.6. PENDAPATAN LAINNYA 8,058,954,381 7,534,140,716

Akun ini digunakan untuk mencatat pendapatan lain-lain di luar pendapatan bunga deposito dan pendapatan
jasa giro dan sewa.

4.7. BEBAN BUNGA 35,741,950,884 24,472,718,211

Akun ini digunakan untuk mencatat beban bunga yang dikeluarkan atas adanya pinjaman baik dari dalam
negeri maupun luar negeri.

- Bapertarum - 350,191,780

Bunga Promes 28,858,541,886 2,328,768,069
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Jumlah 35,741,950,884 24,472,718,211

2009 2008

4.8. BEBAN LAINNYA 5,138,940,360 8,486,294,442

5. IMBALAN KERJA (KESEJAHTERAAN KARYAWAN)

5.1. PROGRAM PENSIUN

Akun ini digunakan untuk mencatat beban bank, beban buku kontrak, denda, penyisihan piutang, biaya jasa
giro, pajak jasa giro, penyelesaian hukum, dan biaya lainnya.

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti untuk seluruh karyawan tetapnya.
Berdasarkan Laporan Aktuaris Dana Pensiun Perum Perumnas yang dikeluarkan PT Binaputra Jaga Hikmah
No. 50/LA-BJH/II-2007 tanggal 28 Pebruari 2007, jumlah kontribusi karyawan dihitung sebesar 5% dari
Penghasilan Dasar Pensiun Pegawai (PhDP) dan sisanya ditanggung perusahaan yang ditentukan
berdasarkan hasil perhitungan aktuaria. Hasil perhitungan aktuaria terakhir tanggal 31 Desember 2006
menetapkan kontribusi perusahaan sebesar 13,10%, sehingga jumlah kontribusi ke Dana Pensiun Perumnas
sebesar 18,10% dari PhDP.

Manajemen berkeyakinan bahwa manfaat yang akan diberikan oleh Dana Pensiun kepada masing-masing
karyawan masih lebih besar daripada kewajiban perusahaan untuk memberikan uang penghargaan masa
kerja kepada karyawannya apabila untuk memberikan uang penghargaan masa kerja kepada karyawannya
apabila mereka mengundurkan diri, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-
150/Men/2000 tanggal 20 Juni 2000 dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
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5.2. SANTUNAN PURNA BHAKTI

5.3. JAMSOSTEK

5.4. JASA PRODUKSI

Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan estimasi manajemen terhadap laba yang akan diperoleh yang
dimasukkan dalam RKAP perusahaan dan disahkan dalam Rapat Pembahasan Bersama (RPB). Besarnya
jasa produksi yang dapat diberikan kepada karyawan ditetapkan oleh pemegang saham dalam RPB.

Perusahaan memberikan Santunan Purna Bhakti (SPB) dalam bentuk uang kepada karyawan tetap yang
berhenti bekerja. Perhitungan SPB berdasarkan pada lamanya masa kerja karyawan di Perum Perumnas.
Rumusan besarnya adalah untuk setiap tahun masa kerja karyawan mendapatkan satu kali Take Home Pay
per bulan. Setiap tahun biaya SPB ini dicantumkan pada RKAP Perum Perumnas, dimana besarnya sesuai
dengan jumlah karyawan yang pensiun dalam tahun yang bersangkutan.

Perusahaan berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
memberikan Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JK) kepada
seluruh karyawan melalui program Asuransi Tenaga Kerja “Jamsostek”. Iuran yang dibayarkan kepada
Jamsostek setiap bulannya sebesar 6,24% dari gaji bruto karyawan (gaji pokok ditambah tunjangan). Iuran
yang menjadi beban perusahaan sebesar 4,25% yang terdiri dari JHT sebesar 3,70%, JKK sebesar 0,24 %
dan JK sebesar 0,30%, sedangkan sisanya sebesar 2% untuk JHT menjadi beban pegawai.

Manajemen berkeyakinan bahwa manfaat yang akan diberikan oleh Dana Pensiun kepada masing-masing
karyawan masih lebih besar daripada kewajiban perusahaan untuk memberikan uang penghargaan masa
kerja kepada karyawannya apabila untuk memberikan uang penghargaan masa kerja kepada karyawannya
apabila mereka mengundurkan diri, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-
150/Men/2000 tanggal 20 Juni 2000 dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
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6.2. OTONOMI DAERAH
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6. PENGARUH KONDISI EKSTERN PERUSAHAAN

6.1. KONDISI EKONOMI

Banyak negara di wilayah Asia Pasifik, termasuk Indonesia mengalami kesulitan ekonomi sehubungan
dengan depresi mata uang di wilayah tersebut. Sebagai akibatnya terjadi penurunan kegiatan ekonomi,
kesulitan likuiditas, tingginya gejolak tingkat suku bunga serta tidak stabilnya kurs mata uang asing dan harga
saham di bursa.

Beberapa perbaikan ekonomi atau indikasi pemulihan ekonomi telah terjadi beberapa bulan terakhir ini tetapi
kesinambungan atas perbaikan dan pemulihan ekonomi tersebut tergantung pada kebijakan fiskal dan
moneter yang akan ditempuh oleh pemerintah, suatu tindakan yang berada di luar kendali perusahaan. Oleh
karena itu, adalah tidak mungkin untuk menentukan dampak lebih lanjut dari pengaruh memburuknya
kondosi ekonomi terhadap likuiditas dan penghasilan perusahaan pada masa mendatang.

Pada tanggal laporan ini, memburuknya ekonomi tidak berdampak signifikan terhadap operasi dan kondisi

suatu tindakan berupa pengendalian seluruh komponen biaya dan penetapan skala prioritas dalam
penggunaan dana.

keuangan perusahaan, karena perusahaan telah mengantisipasi akibat kondisi tersebut dan telah melakukan

Dengan demikian dana yang dikeluarkan benar-benar dialokasikan untuk membiayai aktivitas yang
diperlukan untuk operasional dan yang mampu mendatangkan pendapatan dalam menunjang likuiditas
maupun kesehatan perusahaan.

6.2. OTONOMI DAERAH

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan Undang-Undang Nomor
25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah yang telah diberlakukan tahun
2001 menyebabkan aliran uang secara nasional akan berimbang antara pusat dan daerah. Dalam tahun 2004
telah dikeluarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan terhadap Undang-
Undang nomor 22 tahun 1999. Sejalan dengan ketentuan Otonomi Daerah tersebut perusahaan berangsur-
angsur menyerahkan kewenangan sepenuhnya kepada Kantor Regional di dalam menentukan lokasi, jumlah
dan variasi tipe rumah yang akan dibangun dan dipasarkan. Sedangkan kantor pusat akan mendukung
dalam segi pembiayaannya, dan lebih mengarahkan perannya sebagai pengatur, pembina, penyeimbang dan
pengendali kegiatan usaha di Regional agar dapat berjalan dengan baik.

6.3. TUGAS TAMBAHAN

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya Perusahaan mendapat tugas membangun dan mengelola rumah
susun sewa murah dengan sumber dana pembiayaan yang berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN).
Sampai dengan tahun 2009 telah dibangun rumah susun sewa murah di lokasi Batam, Samarinda, Jakarta
Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar Jumat, Tangerang, Jakarta Pulogebang, Cirebon, Semarang,
Surabaya, Makasar, Padang, dan Pontianak.

6.4. KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR) BERSUBSIDI BUNGA

Walaupun suku bunga KPR untuk golongan ekonomi menengah kebawah masih mendapat subsidi bunga,
namun karena kondisi perekonomian masih terimbas dengan kenaikan harga barang dan jasa akibat adanya
kenaikan harga bahan bakar minyak sementara pendapatan cenderung stagnan, maka pengaruh subsidi
bunga tersebut belum mengakibatkan kenaikan pencapaian penjualan.
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PERUM PERUMNAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7. REKLASIFIKASI AKUN

8. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

-

-

9. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN
Penyelesaian laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen yang telah dilaksanakan pada
tanggal 29 April  2010.

Beberapa akun dalam laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2009.

Surat Sanggup berdenominasi Rupiah Seri VIII B, Seri VIII C, Seri VIII D sejumlah Rp. 5.000.000.000,-
sudah dilunasi pada tanggal 5 Januari 2010.

Pinjaman kepada Bapertarum telah dilunasi pada tanggal 20 Januari 2010 sebesar Rp.500.000.000,- dan
tanggal 26 Maret 2010 sebesar Rp. 500.000.000,-
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